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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Kontek Penelitian 

Televisi merupakan alat komunikasi massa yang banyak dipergunakan 

pada masa sekarang. Pada 1981 separuh dari penduduk Indonesia sudah biasa 

menonton televisi. Sekarang ini sekitar delapan di antara sepuluh orang 

Indonesia biasa menonton televisi dan khusus di daerah perkotaan, bahkan 

sembilan di antara sepuluh orang (Hofmann, 1999). Televisi dianggap 

sebagai salah satu budaya populer. Berbagai tayangan dapat kita saksikan, 

tayangan untuk orang dewasa hingga anak-anak, berita, hiburan, dan 

pendidikan dapat disaksikan Ahingga kepelosok desa.  Semakin 

berkembangnya jaman, semakin bertambah pula stasiun televisi dengan 

segmen-segmen tertentu yang menjadi pijakannya, seperti Metro TV yang 

cenderung menayangkan berita, SCTV dengan tayangan sinetronnya, dan 

Global TV yang lebih banyak menayangkan film kartun. 

Film kartun banyak digemari oleh anak-anak, hingga beberapa stasiun 

televisi menayangkannya pada malam hari. Kekerasan secara tidak disadari 

telah merasuki cerita dalam film kartun. Hingga saat ini banyak film kartun 

yang ditayangkan di beberapa stasiun televisi dan memiliki peminat yang 

jumlahnya sangat banyak, terutama di kalangan anak-anak. Film kartun yang 

mengandung kekerasan dan sering ditayangkan di televisi adalah Tom and 

Jerry, Naruto, Dragon Ball, Ultraman, dan lain-lain. 
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Dan di tengah banyakya acara-acara televisi pada saat ini, sangat 

jarang acara yang sifatnya mendidik khususnya terhadap anak, kebanyakan 

film-film untuk anak di penuhi dengan cerita-cerita yang terkait dengan 

kepahlawanan, khayalan, bahkan mistik. Maka sangat jarang acara yang 

mengarah kepada pendidikan agama Islam, khususnya yang menyangkut 

tentang pendidikan khususnya agama. Dunia anak adalah dunia yang penuh 

dengan fantasi dan bermain, ini yang menyebabkan kekhawatiran akan 

dirusak oleh media Televisi. 

Penelitian yang dilakukan Liebert dan Baron dari Inggris, 

menunjukkan hasil anak yang menonton program televisi yang menampilkan 

adegan kekerasan memiliki keinginan lebih untuk berbuat kekerasan terhadap 

anak lain, dibandingkan dengan anak yang menonton program netral [tidak 

mengandung unsurkekerasan]1. Efek jangka panjang soal kekerasan ini juga 

dipaparkan Prof Dr Sarlito Wirawan Sarwono, Psikolog dari universitas 

Indonesia. Menurut psikolog yang sering meneliti soal perilaku kekerasan ini, 

semakin sering anak menonton program TV dengan muatan kekerasan 

semakin tinggi kecenderungan menjadi agresif saat beranjak dewasa2. 

Pada Koran Surya tanggal 7 Agustus 2009 terdapat data beberapa 

penelitian menunjukkan dari tahun ke tahun jumlah jam menonton televisi 

pada anak mengalami peningkatan yang cukup meyakinkan. Yayasan 

kesejahteraan Anak Indonesia mencatat, saat ini rata-rata anak usia sekolah 

                                                             
       1 http://feelslikehome-ptk.blogspot.com/ 
       2 Muhaimin, 2003. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Pustaka Pelajar, Surabaya.) 
hal 87 

http://feelslikehome-ptk.blogspot.com/
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dasar menonton tayangan televisi dari empat hingga lima jam sehari. 

Sementara di hari Minggu bisa tujuh sampai delapan jam.3 

Televisi dengan berbagai program acara siarannya selama ini dengan 

berbagai jenis tayangan informasi dan hiburannya memang selalu 

menawarkan suatu kenikmatan tersendiri bagi para pemirsanya. Manfaat dan 

kegunaan pesawat televisi memang bukan tidak ada. Hanya, dibandingkan 

dengan kerugiannya, manfaat menonton acara televisi sampai saat ini, jauh 

lebih kecil ketimbang kemudaratan atau kerugian. Untuk itulah pemerintah 

telah mengatur Undang-Undang Republik Indonesia nomor: 24 tahun 1997 

tentang Penyiaran. Sebagai dasar pengaturan dan pembinaan penyelenggaraan 

penyiaran dimana penyiaran merupakan bagian integral dari pembangunan 

nasional sebagai pengamalan Pancasila dalam upaya mewujudkan cita-cita 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia berdasarkan Undang-Undang Dasar 

1945. Hal ini tercantum dalam BAB I Undang-Undang Penyiaran Nomor 24 

tahun 1997. Pasal 2: Penyiaran diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 3: Penyiaran berdasarkan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kemanfaatan, pemerataan, 

keseimbangan, keserasian dan keselarasan, kemandirian, kejuangan, serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi Pasal 4: Penyiaran bertujuan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap mental masyarakat Indonesia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memperkokoh 

persatuan dan kesatuan bangsa, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

                                                             
       3 http://issuu.com/surya-epaper/docs/surya_edisi_cetak_08_januari_2011_ok 

http://issuu.com/surya-epaper/docs/surya_edisi_cetak_08_januari_2011_ok
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membangun masyarakat yang adil dan makmur. Pasal 5: Penyiaran 

mempunyai fungsi sebagai media informasi dan penerangan, pendidikan dan 

hiburan, yang memperkuat ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, serta 

pertahanan dan keamanan.4 

Ini mengakibatkan Orang tua kadang merasa kesulitan dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia sekolah 

dasar terutama dalam hal ibadah atau pendidikan fiqih, yang menyebabkan 

banyak para orang tua maupun merasa gagal dalam mendidik anak. Film 

Upin dan Ipin ini cukup bagus dengan menggunakan animasi yang didesain 

dengan komputer. Topik ceritanya cukup bagus dan Islami, di antaranya 

tentang shalat Tarawih, Puasa, Zakat, Salam, dan sebagainya. Dibanding 

dengan film sejenis dari Barat atau pun Jepang yang sering mengumbar 

kekerasan dan pamer aurat, jelas film ini sangat baik untuk mendidik dan 

mengajarkan tentang ilmu agama pada anak - anak sehingga bisa hidup sesuai 

ajaran Islam. 

Kartun Upin & Ipin berpengaruh di negeri Nusantara, khususnya di 

Malaysia dan Indonesia. Musim pertamanya yang diperkenalkan kepada 

khalayak umum sewaktu musim Ramadan 2007 bukan saja disambut hangat 

oleh penonton, bahkan juga memberikan penghargaan pertamanya sebagai 

"Animasi Terbaik" di Festival Film Internasional Kuala Lumpur yang 

ditargetkan pada tahun yang sama.5 

                                                             
       4 zuhairi, 1993 Metodologi Pendidikan Islam, (ramadhani, Surabaya). hal 49 
       5 Budiey Isma. "Keputusan Pemenang KL International Film Festival KLIFF 07 ", Sensasi 
Selebriti, 3 Desember 2007. Diakses pada 8 Januari 2010. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
http://www.budiey.com/keputusan-pemenang-kl-international-film-festival-kliff-07/
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Ketika musim keduanya disiarkan pada musim Ramadan 2008, 

dilaporkan sejumlah 1.5 juta penonton menonton kartun animasi ini di TV9 6, 

menjadikannya seri kartun kedua penonton terbanyak di dunia pertelevisian 

Malaysia setelah Doraemon (1.6 juta orang), tetapi di atas kartun SpongeBob 

SquarePants (800,000 orang). Kelarisan kartun Upin & Ipin juga dipercayai 

menjadi penyebab kepada kejayaan film animasi CGI pertama 

Malaysia, Geng: Pengembaraan Bermula (2009) yang juga diterbitkan oleh 

Les' Copaque dan menampilkan karakter Upin dan Ipin, yang mencapai 

pendapatan kotor yang cemerlang yaitu RM 6.31 juta selama tujuh minggu di 

bioskop, menjadikannya film yang paling spektakuler dalam sejarah 

perfilman Malaysia. 

Secara agama jelas memudahkan pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari, kehidupan keberagamaan terasa segar dan apa adanya, tanpa 

terpoles penghayatan keberagamaan yang dipaksakan. Secara budaya film ini 

menampilkan budaya melayu sehingga menjadi media pengenal budaya 

maupun tumbuhnya rasa percaya diri terhadap budaya yang sarat nilai. 

Harapan selanjutnya, bagaimana caranya agar film yang seperti ini dapat 

tumbuh sehingga semangat keagamaan (Islam) dapat tumbuh secara natural 

terhadap anak. Dan film upin dan ipin episode 11 yang berjudul lailatru qadar  

usaha penulis tertarik dengan penelitian ini dengan judul “ Pesan Lailatur 

Qadar Dalam Film Upin Dan Ipin Episode 11’’ 

 

                                                             
       6 Sy Mussaddad Mahdi. "Apabila Upin dan Ipin masuk bioskop ", Utusan Malaysia, 8 
Februari 2009. Diakses pada 16 Maret 2010. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Doraemon
http://id.wikipedia.org/wiki/SpongeBob_SquarePants
http://id.wikipedia.org/wiki/SpongeBob_SquarePants
http://id.wikipedia.org/wiki/SpongeBob_SquarePants
http://id.wikipedia.org/wiki/Geng:_Pengembaraan_Bermula
http://www.utusan.com.my/utusan/info.asp?y=2009&dt=0208&pub=Utusan_Malaysia&sec=Hiburan&pg=hi_25.htm
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B. Fokus Penelitian 

Berpegang teguh pada latar belakang masalah yang dikembangkan di 

atas, maka fokus penelitian ini adalah pesan lailatur qadar dalam film upin 

dan ipin episode 11. Dari fokus tersebut di angkat penelitian ini yaitu 

bagaimana pesan lailatur qadar dalam film upin dan ipin episode 11 melalui 

tanda dan petanda Roland Barthes?   

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mengetahui pesan lailatur qadar 

dalam film upin dan ipin episode 11 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah diketahui tujuan dari penelitian di atas maka hasil penelitian 

ini bermanfaat sebagai: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan tentang pesan 

lailatur qadar dalam sebuah film. 

2. Memberi kontribusi pada cara pemahaman sebuah film ditinjau dari sudut 

pandang agama. 

Secara praktis manfaat dari pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti 

1. Sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar kesarjanaan di program 

studi komunikasi fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel 

2. Sebagai wahana dalam meningkatkan kompetensi dalam hal penelitian 

dan penulisan serta ilmu pengetahuan. 
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b. Bagi lembaga 

1. Sebagai rujukan penelitian semiotika film 

c. Bagi masyarakat 

1. Menjadi pertimbangan masyarakat untuk memilih film yang baik bagi 

anak 

2. Menmbah wawasan dalam aspek agama islam khususnya dalam hal 

lailatur qadar. 

d. Bagi keilmuan  

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nuansa dan wahana baru 

bagi perkembangan ilmu komunikasi dalam hal semiotika ke depan. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Nama 
peneliti 

Jenis/ 
judul 

Tahun 
penelitian 

Metode 
penelitian 

Hasil 
Temuan 

Manfaat Perbedaan 

1. Sony 
Lutfi Aji 
Priyando
ko 
NIM. 
0611013
1 

Skrips
i/ 
nilai-
nilai 
akhla
kulkar
imah 
dalam 
film 
anima
si 
upin 
& ipin 

2010 Semiotik  
Roland 
Barthes 

Mengungk
apkan 
pesan 
ahlakul 
karimah 
dalam film 
upin & 
ipin secara 
keseluruha
n 

Hasil 
penelitian 
ini 
diharapka
n dapat 
diperguna
kan oleh 
para Guru 
untuk 
menyemp
urnakan 
penyampa
ian materi 
dan 
metode 
pendidika
n Aqidah 
Akhlak 
pada 

episode yang di 

teliti 

keseluruhan 

dalam film 

upin & dan 

Ipin 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

siswa 
Madrasah 
Tsanawiy
ah 

 

 

 

F. Definisi Konsep  

1. Pesan 

Pesan adalah suatu proses yang terpisah dengan peristiwa 

penyampaian pesan tersebut, namun hubungannya tetap yaitu rancangan 

pesan.   

Pesan komunikasi dapat mempunyai banyak bentuk.  mengirimkan 

dan menerima pesan ini melalui salah satu atau kombinasi tertentu dari 

panca indra. Walaupun biasanya orang menganggap pesan selalu dalam 

bentuk verbal (lisan atau tertulis), ini bukanlah satu-satunya jenis pesan.  

berkomunikasi juga secara nonverbal (tanpa kata)7. Sebagai contoh, 

busana yang dikenakan, akan menjadi sebuah pesan tersendiri bagi orang 

yang melihatnya, seperti juga cara berjalan, banyak orang menilai orang 

lain dari cara dia berjalan, jalan tegap yang biasanya di simbolkan 

kegagahan, berjabatan tangan sebagai simbol keakraban seseorang , 

                                                             
       7 Deddy mulyana,2007 Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar.(jakarta), hal-67 
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menggelengkan kepala, menyisir rambut, duduk, dan. tersenyum. 

Pendeknya, segala hal yang diungkapkan dalam melakukan komunikasi8. 

 

 

2. Lailatur qadar 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al Qadr : 

 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada 

malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu(Lailatul 

Qadr)? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu 

turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 

mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 

fajar. (QS. Al Qadr 1-5) 

Dalam surah ini Allah menerangkan tentang zaman permulaan 

turunnya Al Qur’an, saat turunnya kitab suci bagi perkembangan dan 

kesejahteraan umat manusia, masyarakat di dunia ini dan apa 

hubungannya kehidupan manusia dengan alam langit, اناانزناه فى ليلةالقد Kami 

                                                             
       8 Prof. Onong Uchjana Effendy, M.A, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi,( Bandung: PT. 
Citra Aditya Bakti, 2003) 
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turunkan dia (Al Qur’an) pada suatu malam Qaasdr/Lailatul Qadar 

(malam yang sangat mulia dan besar), yakni Kami menurunkan kitab 

yang mulia ini pada suatu malam yang amat besar nilainya bagi 

perkembangan dan penyusunan hidup bahagia manusia dari masa ke masa 

sampai akhir zaman. 

Bermula pada malam itu, teruslah diturunkan ayat-ayat Al Qur’an 

kepada Rasulullah SAW, berangsur-angsur dalam jumlah-jumlah tertentu 

sesuai dengan keadaan yang dihadapi dalam rangka peningkatan mutu satu 

umat yang diserahi memegang khilafah Allah di dunia ini dalam masa 23 

tahun. Ayat-ayat itu memberi petunjuk bagaimana cara mengatasi 

persoalan-persoalan hidup, memberi peringatan dan perbandingan-

perbandingan hidup melalui kisah-kisah yang disebutkan di dalamnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa alam manusia sangat memerlukan satu 

dustur (undang-undang pokok) yang menjadi tuntunan hidup dan 

melepaskan alam manusia daripada daripada keragu-raguan atau kejahilan 

tentang urusan dunia dan kehidupan mereka, juga memberi penjelasan 

tentang asal muasal terjadinya manusia, tentang kehidupan sekarang dan 

tentang kehidupan di akhirat nanti. 

Perkataan Qadar juga berarti “pentahapan dan pengaturan”. Sesuai 

dengan arti dan maksud perkataan itu, maka malam Qadar itu berisikan 

datangnya program sistem hidup, pentahapan kerja, ukuran penilaian 

hidup, khittah dan peraturan yang baru dari Allah sesuai dengan kekuatan 

fikiran manusia yang sudah masak untuk mencari. 
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Peristiwa pada malam Qadr itu merupakan Nur yang menerangi 

perjalanan sejarah manusia kedepan dan menghalaukan kejahilan, 

membersihkan karat-karat yang menutupi pikiran, kotoran-kotoran yang 

melekat menyelimuti ruh di zaman lampau, tak obahnya seperti cahaya 

fajar yang menyinari kegelapan, berganti dengan cahaya yang terang 

benderang. 

Pada ayat berikut Allah mengisyaratkan tentang betapa besar dan 

mulianya malam itu, hanya Allah yang paling tahu, tidak tercapai 

sepenuhnya semata-mata dengan faham dan ilmu pengetahuan saja.   وما

 ?Tahukah engkau betapa mulia malam Qadr itu  ادريك ما ليلة القدر 

Maksudnya, pengertian dan ilmu pengetahuan engkau belum mengenal 

seluruhnya betapa benar mulia dan berharganya malam itu. 

Begitulah susunan kalimat Al Qur’an bila Allah memancing 

perhatian orang tentang kemuliaan alam, kehebatan sesuatu yang tidak 

pernah tercapai oleh pendapat para ahli semata-mata, tanpa petunjuk dari 

Yang Maha menjadikan alam dan yang mengetahui segala yang ghaib. 

Lantas Allah menerangkan nilai kebesaran malam itu:  ليلة القدرخيرمن الف

-Malam itu lebih baik –nilainya- dari seribu bulan. Rangkuman kata  .شهر

kata seribu bulan dalam ayat ini bukanlah berarti dan bertujuan 

menentukan ukuran jumlah, akan tetapi merupakan suatu cara dari 

mengungkapkan sesuatu yang banyak sekali. Memang suatu malam 

tertentu dari kehidupan manusia bisa lebih besar harganya dari beribu 

malam. 
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Adapun tentang kemuliaan dan kebesaran malam Qadar ini 

diterangkan sendiri oleh Allah, sehingga manusia tidak perlu lagi 

mengandalkan diri kepada cerita buatan atau dongeng-dongeng sekitar 

Lailatul Qadar/malam Qadar itu yang tersiar luas di kalangan rakyat 

banyak. 

Malam ini mulia dan besar nilainya karena dia dipilih Allah 

menjadi saat permulaan turunnya Al Qur’an, melimpahkan nur cahaya 

yang menerangi sekalian alam dan dipilih Allah untuk meratakan 

kebahagiaan dan kedamaian yang bersumber dari terlimpahnya ruh 

uluhiyah ke dalam hati Rasulullah SAW, menjadi rahmat kepada sekalian 

hambaNya, dan dengan itu Muhammad SAW menggembirakan umat 

berbuat kebajikan, memberikan peringatan bahaya akan datang dalam diri 

dan masyarakat jika tidak dibersihkan dari faham-faham dan perbuatan 

yang dilarang Allah, menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus, 

membina satu umat manusia yang terbebas dari penghambaan kepada 

kaisar-kaisar dan dictator-diktator yang angkara murka, menyusun umat 

yang terpecah menjadi satu dan menyusun mereka sesudah terpecah belah. 
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3. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

 

Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, 

mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi 

Pesan lailatur Qadar Dalam Film UPIN &IPIN Episode 11 

Teks Dan Gambar 

 

Film UPIN & IPI Episode 11 

Pemaknaan denotasi dan konotasi 

Analisis semiotika Roland Barthes: 

Elemen signifikasi dua tahap 

(makna denotasi, makna konotasi, dan mitos) 

Komunikasi melalui Film 
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(makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Teori 

Barthes tentang gagasan dua tatanan pertandaan (order of signification). 

 

 

Kajian teori 

1. Denotasi 

Tatanan pertama adalah landasan kerja Saussure. Tatanan ini 

menggambarkan relasi antara penanda dan petanda di dalam tanda, 

dan antara tanda dan referennya dalam realitas eksternal. Barthes 

menyebut tatanan ini sebagai denotasi. Hal ini mengacu pada pendapat 

umum, makna jelas tentang tanda. 

2. Konotasi 

Dalam istilah yang digunakan Barthes, konotasi dipakai untuk 

menjelaskan salah satu dari tiga cara tanda dalam tatanan pertanda 

kedua. Konotasi menggambarkan interaksi yang berlangsung tatkala 

tanda bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai-

nilai kulturalnya. Ini terjadi tatkala makna bergerak menuju subjektif 

dan setidaknya intersubyektif, ini terjadi kala interpertant dipengaruhi 

sama banyak oleh penafsir dan objek atau tanda. Bagi Barthes faktor 

penting dalam konotasi adalah penanda dalam tatanan pertama. 

Penanda tataran pertama merupakan tanda konotasi. 

Pada dasarnya ada perbedaan antara denotasi dan konotasi 

dalam pengertian secara umum dengan denotasi dan konotasi yang 
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dimengerti melalui konsep Barthes. Dalam pengertian umum denotasi 

biasanya dimengerti sebagai makna harfiah, makna yang 

“sesungguhnya” kadang pula ada yang dirancu dengan referensi atau 

acuan.Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun 

Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung 

Saussure. 

G. Metode Penelitian 

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

melalui pendekatan analisis semiotika. Karena dalam penelitian ini 

lebih diutamakan kualitas analisis. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Analisis semiotik dalam 

penelitian ini berdasarkan teori Roland Barthes. Dengan adanya teori 

ini diharapkan dapat menemukan definisi lailaturqadar 

yangterkandung dalam film UPIN &IPIN episode 11  dimana 

Semiotik bagi Barthes adalah mempelajari segala sistem tanda, 

apapun subtansi dan batasannnya: gerak, bunyi, musik, objek, dan 

atau asosiasi kompleks antara semua itu. Bagi Barthes, wilayah kerja 

semiotik menjadi sangat luas, dan bahasa menjadi salah satu bagian 

dari padanya selain ada banyak unsur lain yang bisa dipelajari sebagai 

tanda (other than language). Akan tetapi, karena bahasa adalah hal 
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yang sangat penting, maka bagi sistem tanda yang lain, bahasa tidak 

hanya berposisi sebagai model, tetapi juga sebagai komponen, 

pemancar, atau bahkan tanda bagi system tanda yang lain. 

 

b. Unit Analisis 

Unit of analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui 

analisis isi. Pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, 

paragraph, adegan dalam film atau keseluruhan isi pesan.  

Unit Analisis adalah  film Upin dan Ipin (pengisi suara Nur 

Fathiah Diaz (musim 1), Asyiela Putri (musim 2) adalah dua orang 

saudara kembar asal Melayu yang tinggal bersama kakak dan opah 

mereka dalam sebuah rumah di Kampung Durian Runtuh. Mereka 

berdua kehilangan kedua-dua ibu bapa sewaktu mereka masih bayi. 

Kuburan orangtua mereka ditunjukkan dalam sebuah episode berjudul 

Hari Raya dan Istimewa Hari Ibu. 

Upin lahir 3 menit lebih awal dari Ipin dan oleh karena itu 

memandang serius peranannya sebagai kakaknya Ipin. Upin lebih 

pandai dalam bidang komputer dan menjadi ilmuwan cilik di 

rumahnya. Ipin lebih lucu dan imut dalam penampilan dibandingkan 

dengan kakaknya dan gemar makan ayam goreng. Ipin juga cenderung 

sering mengulang satu kata menjadi tiga kali dalam satu kalimat, 

khususnya "Betul betul betul". 

http://id.wikipedia.org/wiki/Nur_Fathiah_Diaz
http://id.wikipedia.org/wiki/Nur_Fathiah_Diaz
http://id.wikipedia.org/wiki/Nur_Fathiah_Diaz
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asyiela_Putri&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
http://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_goreng
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Untuk membedakan saudara kembar yang berkepala botak ini, 

Upin memiliki sehelai rambut di kepalanya dan selalu memakai baju 

kuning yang tertulis huruf U. Sementara Ipin tidak memiliki rambut, 

memakai baju biru yang tertulis huruf  I, dan selalu memakai kain 

merah pada lehernya. 

1. Jenis dan Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer adalah data pokok atau data utama. Dalam penelitian ini 

yang termasuk data primer adalah file video dalam film UPIN & IPIN 

episode 11. Untuk sumber data tersebut peneliti mendapatkan berupa file-

file video yang di download dari situs-situs di internet dan beberapa dari 

you tobe. Data primer ini termasuk data mentah(row data) yang harus 

diproses lagi sehingga menjadi informasi yang bermakna. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data tambahan atau pelengkap dari data primer 

yang ada. Dalam penelitian ini data sekundernya berupa dokumentasi yang 

didapat dari internet, info menegenai Film UPIN & IPIN episode 11 , dan 

buku, artikel, maupun jurnal yang ada hubungannya dengan film. UPIN & 

IPIN episode 11 Data sekunder ini selain sebagai pelengkap dari data 

primer biasanya sangat membantu periset apabila data primer terbatas atau 

sulit diperoleh.  

2. Tahapan Penelitian 
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Untuk memperoleh hasil yang sistematis dalam penelitian ini perlu 

dilakukan tahap-tahap penelitian yang sistematis. Tahapan-tahapan 

penelitian semiotik menurut Christony dalam Bukunya Alex Sobur: 

a) Studi pustaka menbaca buku atau referinsi yang berkalitan dengan ilmu 

komunikasi baik diri buku maupun internet. Agar bisa mengetahui dan 

mengikuti perkembangan ilmu komunikasi, yang pada akhir-akhir ini 

banyak digemari oleh kalangan mahasiswa. 

b) Memilih topik yang menarik perhatian.Melihat berbagai fenomena yang 

terjadi disekeliling peneliti dan banyaknya kejadian-kejadian yang 

berkaitan dengan lailatur qadar  menjadikan menarik untuk dikaji lebih 

lanjut. Setelah melakukan eksplorasi dengan berbagai pengamatan, 

peneliti mengumpulkan beberapa hal dari eksplorasi yang telah 

dilakukan kemudian  untuk memilih salah satu topik yang menarik 

untuk diteliti. Akhirnya peneliti memutuskan memilih topi tentang 

definisi lailatur qadar dalam film UPIN & IPIN episode 11. 

c) Membuat desain penelitian  dengan topik dan persoalan-persoalan yang 

telah dianalisis dalam film tersebut. Setelah peneliti menemukan topik 

yang menarik mengenai pesan lailatur qadar selanjutnya proses ini, 

peneliti mencoba mencari pertanyaan semenarik mungkin tentang 

definisi lailatur qadar dalam film UPIN & IPIN episode 11 tentang 

bagai mana sang animator menyampaikan pesan lalaturqadar. 

d) Analisis data yang sudah didapat dengan menggunakan metode 

penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif melalui 
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pendekatan analisis semiotik Roland barthes. Agar bisa mengungkap 

pesan yang disampaikan Film upin & ipin 

e) Pembuatan skiripsi 

Identifiksi teks(tanda). Yaitu penetapan dan penentuan tentang  yang 

akan diteliti dalam Film UPIN & IPIN episode 11. Akan tetapi yang 

ditekankan pada penelitian ini pesan Lailatur Qadar disertai dengan 

petanda lain seperti, adegan-adegan yang terdapat dalam Film UPIN & 

IPIN, dialog antar pemain yang mengandung pesan lailatur qadar dengan 

pertimbangan sesuai rumusan masalah. 

Berikan alasan mengapa teks(tanda) tersebut dipilih dan perlu 

diidentifikasi. Dengan artian data yang sudah diidentifikasi, yaitu adegan 

(visual) dan dialog (audio) dalam Film UPIN & IPIN episode 11 akan 

dipaparka oleh peneliti dengan jelas, dan sesuai dengan metode yang 

sudah dipilih dan ditetapkan oleh peneliti, yaitu dengan analisis semiotika 

Roland Barthes. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua teknik yaitu 

1. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu, 

berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. Disini 

peneliti mencari data-data dan referensi tentang Film yang berjudul 

“UPIN & IPIN episode 11 “ dengan cara melihat dan mengamati secara 

langsung melalui file-file video yang sudah di download dari youtube. 
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2. Studi Pustaka. Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan studi pustaka guna mengkaji 

beberapa permasalahan dari obyek yang diteliti. Studi pustaka berupa 

buku-buku, majalah, jurnal, artikel, situs internet dan sumber lainnya 

yang berhubungan dengan analisis semiotika guna mengkaji beberapa 

pokok permasalahan dari objek yang akan diteliti. 

 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian yang amat penting selain pengumpulan 

data, karena proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan diinterpretasikan. Adapun jenis penelitian analisis semiotika, 

menggunakan model Roland Barthes, yaitu model sistematis dalam 

menganalisis makna dengan tanda-tanda. Focus perhatiannya tertuju pada 

signifikasi dua tahap (two order of signification). 

Signifikasi pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified. 

Dalam sebuah tanda tahap realitas eksternal Barthes menyebutnya sebagai 

denotasi, yaitu makna penting nyata dari sebuah tanda. Sedangkan signifikasi 

tahap kedua yang menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu 

dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya, 

disebut sebagai konotasi.  Fokus perhatian Roland Barthes lebih tertuju kepada 

gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of signification). Roland 

Barthes kemudian menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja: 
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Bagan 1.2 

Signifikasi Dua Tahap Teori Barthes9 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas Barthes, seperti dikutip Fiske, 

menjelaskan : “Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan 

antarasignifier dansignified didalam sebuah tanda terhadap realitas 

eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling 

nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes 

untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya . Dengan kata 

lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah 

objek; sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya.” 

                                                             
       9 http://bambangsukmawijaya.wordpress.com/2008/02/19/teori-teori-semiotika-sebuah-
pengantar/html 

http://bambangsukmawijaya.wordpress.com/2008/02/19/teori-teori-semiotika-sebuah-pengantar/
http://bambangsukmawijaya.wordpress.com/2008/02/19/teori-teori-semiotika-sebuah-pengantar/
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Lebih lanjut seperti dikutip Alex Sobur, Barthes menjelaskan 

tahap kedua  dari signifikasinya : “Pada signifikasi tahap kedua yang 

berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos (myth). Mitos 

adalah “sebuah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 

beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan 

produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos 

primitif misalnya, mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan 

sebagainya. Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminitas, 

maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan.” 

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan, bagi Barthes 

faktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam tahapan pertama. 

Penanda pertama itu merupakan tanda konotasi. Sementara itu unsur-

unsur pembentuk dalam mitos harus diarahkan pada asal-usul atau 

pembentukan sistem semiotik tingkat dua dengan melihat unsur 

(konotator) sebagai unsur pembentuk makna.  

Mitos menurut Barthes adalah, “sebuah sistem komunikasi 

yang dengan demikian dia adalah sebuah pesan.” Lebih lanjut tentang 

mitos, menurut Barthes : Mitos terletak pada sistem tanda tingkat dua 

penandaan. Setelah sistem tanda-penanda-petanda terbentuk, tanda 

tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda 

kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama 

adalah bahasa, sedang konstruksi penandaan kedua merupakan mitos. 
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Konstruksi penandaan tingkat kedua ini dipahami Barthes sebagai 

metabahasa. 

Bila dikaitkan dengan masalah penelitian maka, setidaknya ada 

perbedaan antara konotasi dan denotasi. Denotasi merupakan apa yang 

digambar Harian Kompas tentang kondisi politik, sosial, maupun 

perorangan pribadi sebagai tema karikatur, sedangkan konotasi adalah 

bagaimana redaksi Harian Kompas melakukan kritik terhadap 

pemerintah menyangkut kondisi politik, sosial, dan perorangan 

pribadi.  

Sementara itu, berkaitan dengan tahapan kedua, yaitu mitos. 

Barthes membuat skema mengenai pemusatan sistem analisis tentang 

sistem  signification pada tingkat konotasi. 

Bagan 1.3 

Proses Signifikasi Dua Tahap Teori Roland Barthes 

 

 

 

 

 

 

 

Makna denotatif dikaji pada tahap pertama (1) Signifier, (2) 

Signified, (3) Sign (Meaning), sedangkan makna konotatif dikaji pada 
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tahap dua I.SIGNIFIER, II. SIGNFIED, III. SIGN.Form (bentuk) pada 

signifer memiliki form dan substance, begitu pula Concept (konsep) 

pada signifier memiliki form dan substance.  

Mengenai mitos sebagai bagian dari sistem semiotik tingkat 

dua , St. Sunardi berpendapat, “Sebagai sistem semiotik, mitos dapat 

diuraikan ke dalam tiga unsur, yaitu: signifier, signified, dan sign. 

Untuk membedakan istilah-istilah yang sudah dipakai dalam sistem 

semiotik tingkat pertama, Barthes menggunakan istilah berbeda untuk 

ketiga unsur itu, yaitu, form, concept, dan signification”. 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa mitos sendiri 

diuraikan dalam tiga unsur dengan menggunakan penamaan yang 

sama dengan sistem semiotik tahap pertama, yaitu signifier (penanda), 

signified (petanda), dan sign (tanda) itu sendiri. Namun, Barthes 

membedakannya dengan sistem semiotik tahap dua, yaitu dengan 

nama form (bentuk), concept (konsep), serta signification (signifikasi) 

antara bentuk dan konsep. 

Lebih lanjut Sunardi mengatakan, “Dengan kata lain, form 

sejajar dengan  signifier, concept sejajar dengan signified, dan 

signification sejajar dengan sign”.  Dari skema di atas, Sunardi 

melihat bahwa sistem mitos sebagai sistem semiotik tingkat dua dapat 

dijabarkan secara lebih rinci untuk kepentingan analisis, yaitu : 

Mitos menurut Roland Barthes memiliki empat ciri, yaitu : 
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1. Distorsif. Hubungan antara form dan concept bersifat distorsif dan 

deformatif. Concept mendistorsi form sehingga makna pada sistem 

tingkat pertama bukan lagi merupakan makna yang menunjuk pada fakta 

yang sebenarnya. 

2. Intensional. Mitos tidak ada begitu saja. Mitos sengaja diciptakan, 

dikonstruksikan oleh budaya masyarakatnya dengan maksud tertentu. 

3. Statement of fact. Mitos menaturalisasikan pesan sehingga kita 

menerimanya sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu diperdebatkan 

lagi. Sesuatu yang terletak secara alami dalam nalar awam. 

4. Motivasional. Menurut Barthes, bentuk mitos mengandung motivasi. 

Mitos diciptakan dengan melakukan seleksi terhadap berbagai 

kemungkinan konsep yang akan digunakan berdasarkan sistem semiotik 

tingkat pertamanya. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, masing-masing 

bab mempunyai sub-sub bab yang satu sama lain terdapat korelasi yang 

berkaitan sehingga akan tercapai pembahasan yang utuh. Adapun sistematika 

dalam pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: Adapun sistematika 

pembahasan penulisan skripsi ini adalah : 

BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab ini menguraikan tentang bab pendahuluan yang mencakup 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, 

kerangka pikir penelitian, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : KERANGKA TEORITIK 

Pada bab ini menguraikan beberapa teori yang digunakan 

peneliti sebagai landasan dalam melakukan penelitian, landasan 

teori yang dikemukakan dalam bab ini meliputi : gaya hidup 

sebagai bentuk komunikasi non verbal. Dalam bab ini juga 

dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini yang dijadikan referensi bagi peneliti yang 

dibahas dalam kajian hasil penelitian terdahulu. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian 

yang dipakai, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

keabsahan data. 

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

Pada bab ini peneliti menampilkan analisis dari data yang telah 

dipaparkan dan selanjutnya hasil temuan-temuan penelitian 

tersebut di urai berdasarkan klasifikasi data. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi 

yang nantinya akan memuat kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian pustaka 

1. Pengertian Animasi 

a. Definisi Animasi 

Definisi animasi diambil dari kamus Oxford berarti film yang 

seolah hidup, terbuat dari fotografi, gambaran, boneka, dan sebagainya 

dengan perbedaan tipis antarframes, untuk memberi kesan pergerakan 

saat diproyeksikan (The Little Oxford Dictionary 19). Animate yang 

merupakan kata kerja dari bahasa Inggris berarti memberi nyawa.  

Animasi bukan teknologi yang baru lagi dan telah digunakan 

dalam berbagai film-film menarik. Namun demikian perkembangannya 

di Indonesia berjalan lambat sekali. Dari sekian banyak film animasi tiga 

dimensi yang beredar hampir semuanya adalah buatan luar negeri, 

bahkan sebagian besar masyarakat tidak mengetahui adanya karya lokal. 

Padahal hingga saat ini sudah ada dua film animasi tiga dimensi 

berdurasi panjang buatan anak negeri yakni ―Homeland‖ dan ―Janus 

Prajurit Terakhir‖. 

Sebenarnya Indonesia juga memiliki animator-animator handal, 

ironisnya karya mereka justru diekspor ke negara lain seperti yang 

dilakukan oleh Castle Animation di Jakarta. Permasalahannya adalah 
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karena investor di Indonesia sendiri belum melihat animasi sebagai 

sektor yang menguntungkan (Wicaksono 25). 

Memperhatikan film-film animasi layar lebar yang beredar, hampir 

semuanya menggunakan satu teknik saja yaitu umumnya adalah animasi 

3-D seperti yang biasa dilakukan Pixar studio, stop motion yang biasa 

dilakukan oleh Aardman, atau 2-D yang biasa dilakukan oleh Disney. 

Melihat kenyataan tersebut penulis disini ingin mencoba mengeksplorasi 

sebuah teknik animasi gabungan yang jarang dipakai. Menggabungkan 

dua teknik animasi yang berbeda sebenarnya tidak dimungkinkan pada 

tahap produksi atau tahap penganimasian namun dimungkinkan sebagai 

compositing di tahap pasca-produksi. 

Cerita dongeng berjudul ―Gadis Gembala dan Penyapu Cerobong‖ 

karangan Hans Christian Andersen merupakan obyek yang menarik 

untuk dijadikan karya Tugas Akhir berbentuk film animasi pendek 

dengan teknik gabungan. Cerita ini adalah karya Andersen yang kurang 

populer sehingga belum pernah dibuat animasinya sama sekali. Alasan 

pemilihan cerita ini terletak pada jalan ceritanya yang memiliki 

kemampuan untuk menampilkan berbagai suasana emosi. Sehingga 

memungkinkan untuk ditampilkannya atau di visualkannya berbagai 

mood (suasana) dalam satu film yang bahkan hanya memiliki satu 

setting. Konkretnya adalah sebagai berikut: 

1. Suasana netral dimulai pada permulaan cerita dengan pengenalan 

tokoh. 
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2. Suasana tegang dimulai dari konflik yang mulai memuncak ketika 

sang gadis gembala dipaksa untuk menikah dengan tokoh antagonis 

cerita serta adegan ketika kedua tokoh utama melarikan diri. 

3. Suasana yang gelap dan suram saat kedua tokoh utama masuk dalam 

laci meja untuk bersembunyi. 

4. Suasana romantis dalam klimaks saat mereka mencapai puncak 

cerobong dilanjutkan dengan antiklimaks yaitu adegan di atap rumah. 

5. Suasana yang ceria dalam sebuah happy ending 

Dengan keunggulan di atas, cerita ini merupakan sebuah cerita 

yang berpotensi menarik dan menantang untuk ditampilkan dalam format 

audio visual. Diperlukan sebuah perancangan yang matang untuk 

menghasilkan sebuah film yang memiliki aspek kontinuitas ketika di 

dalamnya memiliki adegan dengan mood yang berbeda-beda. 

b. Sejarah Animasi  

Animasi merupakan sutu teknik yang banyak sekali dipakai di 

dalam dunia film dewasa ini, baik sebagai suatu kesatuan yang utuh, 

bagian dari suatu film, maupun bersatu dengan film live. Dunia film 

sebetulnya berakar dari fotografi, sedangkan animasi berakar dari dari 

dunia gambar, yaitu ilustrasi desain grafis (desain komunikasi visual). 

Melalui sejarahnya masing-masing, baik fotografi maupun ilustrasi 

mendapat dimensi clan wujud baru di dalam film live clan animasi. 

Dapat dikatakan bahwa animasi merupakan suatu media yang lahir 

dari dua konvensi atau disiplin, yaitu film clan gambar. Untuk dapat 
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mengerti clan memakai teknik animasi, kedua konvensi tersebut harus 

dipahami dan dimengerti. 

Film, biasa dipakai untuk merekam suatu keadaan, atau 

mengemukakan sesuatu. Film dipakai untuk memenuhi suatu kebutuhan 

umum, yaitu mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan atau kenyataan. 

Karena keunikan dimensinya, clan karena sifat hiburannya, film telah 

diterima sebagai salah satu media audio visual yang paling popular dan 

digemari. Karena itu juga dianggap sebagai media yang paling efektif. 

Untuk dapat mempergunakan media film ada dua masalah pokok 

yang harus dihadapi, yaitu masalah teknis film clan masalah teknik 

mengemukakan sesuatu denga film atau biasa disebut teknik presentasi. 

Demikian juga dengan hal yang harus diketahui di dalam film animasi, 

yaitu masalah teknik animasi, dan masalah teknik mengkomunikasikan 

sesuatu dengan teknik animasi. Sering perkataan teknik berkomunikasi 

lebih akrab dikatakan seni berkomunikasi. Di dalam kenyataannya 

memang hal ini sangat erat hubungannya dengan berbagai bidang 

kegiatan seni, baik visual maupun verbal atau teateral. Bagi seorang 

perencana komunikasi, kegiatan ini sangat penting dimengerti. Seorang 

pembuat film akan mengahadapi masalah teknik membuat film dan seni 

membuat film. 

Semua hal yang tertulis di dalam pembahasan ini, bukanlah suatu 

batasan, melainkan suatu cara melihat dan ringkasan permasalahan yang 

harus dikembangkan. 
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Keinginan manusia untuk membuat gambar atau santiran (image) 

yang hidup dan bergerak sebagai pantara dari pengungkapan (expression) 

mereka, merupakan perwujudan dari bentuk dasar animasi yang hidup 

berkembang. Kata animasi itu sendiri sebenarnya penyesuaian dari kata 

animation, yang berasal dari kata dasar to animate, dalam kamus umum 

Inggris-Indonesia berarti menghidupkan (Wojowasito 1997). Secara 

umum animasi merupakan suatu kegiatan menghidupkan, menggerakkan 

benda mati; Suatu benda mati diberikan dorongan kekuatan, semangat 

dan emosi untuk menjadi hidup dan bergerak, atau hanya berkesan hidup. 

sebenarnya, sejak jaman dulu, manusia telah mencoba 

meng¬animasi gerak gambar binatang mereka, seperti yang ditemukan 

oleh para ahli purbakala di gua Lascaux Spanyol Utara, sudah berumur 

dua ratus ribu tahun lebih; Mereka mencoba untuk menangkap gerak 

cepat lari binatang, seperti celeng,bison atau kuda, digambarkannya 

dengan delapan kaki dalam posisi yang berbeda dan bertumpuk (Hallas 

and Manvell 1973:23).1 Orang Mesir kuno menghidupkan gambar 

mereka dengan urutan gambar-gambar para pegulat yang sedang 

bergumul, sebagai dekorasi dinding. Dibuat sekitar tahun 2000 sebelum 

Masehi (Thomas 1958:8)2 

Lukisan Jepang kuno memperlihatkan suatu alur cerita yang hidup, 

dengan menggelarkan gulungan lukisan, dibuat pada masa Heian(794-

1192) (ensiklopedi Americana volume 19, 1976). Kemudian muncul 

                                                             
1 http://kelompokkami.wordpress.com/3d-animation/ 
2 http://www.pasarkreasi.com/news/detail/graphic-design/367/ 

http://kelompokkami.wordpress.com/3d-animation/
http://www.pasarkreasi.com/news/detail/graphic-design/367/
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mainan yang disebut Thaumatrope sekitar abad ke 19 di Eropa, berupa 

lembaran cakram karton tebal, bergambar burung dalam sangkar, yang 

kedua sisi kiri kanannya diikat seutas tali, bila dipilin dengan tangan akan 

memberikan santir gambar burung itu bergerak (Laybourne 1978:18). 

Hingga di tahun 1880-an, Jean Marey menggunakan alat potret 

beruntun merekam secara terus menerus gerak terbang burung, berbagai 

kegiatan manusia dan binatang lainnya. Sebuah alat yang menjadi cikal 

bakal kamera film hidup yang berkembang sampai saat ini. Dan di tahun 

1892, Emile Reynauld mengembangkan mainan gambar animasi ayng 

disebut Praxinoscope, berupa rangkaian ratusan gambar animasi yang 

diputar dan diproyeksikan pada sebuah cermin menjadi suatu gerak film, 

sebuah alat cikal bakal proyektor pada bioskop (Laybourne 1978:23).3 

Kedua pemula pembuat film bioskop, berasal dari Perancis 

ini,dianggapsebagai pembuka awal dari perkembangan teknik film 

animasi (Ensiklopedi AmericanavoLV1,1976:740). 

Sepuluh tahun kemudian setelah film hidup maju dengan pesat-nya 

di akhir abad ke 19. Di tahun 1908, Emile Cohl pemula dari Perancis 

membuat film animasi sederhana berupa figure batang korek api. 

Rangkaian gambar-gambar blabar hitam(black-line) dibuat di atas 

lembaran putih, dipotret dengan film negative sehingga yang terlihat 

figur menjadi putih dan latar belakang menjadi hitam. 

                                                             
3 http://marinishadrina.blogspot.com/2009/10/pengertian-animasi.html 

http://marinishadrina.blogspot.com/2009/10/pengertian-animasi.html
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Sedangkan di Amerika Serikat Winsor McCay (lihat gambar 

disamping) membuat film animasi ―Gertie the Dinosaur‖ pada tahun 

1909. Figur digambar blabar hitam dengan latar belakang putih. 

Menyusul di tahun-tahun berikutnya para animator Amerika mulai 

mengembangkan teknik film animasi di sekitar tahun 1913 sampai pada 

awal tahun 1920-an; Max Fleischer mengembangkan ―Ko Ko The 

Clown‖ dan Pat Sullivan membuat ―Felix The Cat‖. Rangkaian gambar-

gambar dibuat sesederhana mungkin, di mana figure digambar blabar 

hitam atau bayangan hitam bersatu dengan latar belakang blabar dasar 

hitam atau dibuat sebaliknya. McCay membuat rumusan film dengan 

perhitungan waktu, 16 kali gambar dalam tiap detik gerakan. 

Fleischer dan Sullivan telah memanfaatkan teknik animasi sell, 

yaitu lembaran tembus pandang dari bahan seluloid (celluloid) yang 

disebut ―cell‖. Pemula lainnya di Jerman, Lotte Reineger, di tahun 1919 

mengembangkan film animasi bayangan, dan Bertosch dari Perancis, di 

tahun 1930 membuat percobaan film animasi potongan dengan figure 

yang berasal dari potongan-potongan kayu. Gambar berikut adalah tokoh 

―Gertie The Dinosaurs‖, dan ―Felix the Cat‖ 

George Pal memulai menggunakan boneka sebagai figure dalam film 

animasi pendeknya, pada tahun 1934 di Belanda. Dan Alexsander 

Ptushko dari Rusia membuat film animasi boneka panjang ―The New 

Gulliver‖ di tahun 1935.4 

                                                             
4 http://marinishadrina.blogspot.com/2009/10/pengertian-animasi.html 

http://marinishadrina.blogspot.com/2009/10/pengertian-animasi.html
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Di tahun 1935 Len Lye dari Canada, memulai menggambar 

langsung pada film setelah memasuki pembaharuan dalam film berwarna 

melalui film‖Colour of Box‖. Perkembangan Teknik film animasi yang 

terpenting, yaitu di sekitar tahun 1930-an. Dimana muncul film animasi 

bersuara yang dirintis oleh Walt Disney dari Amerika Serikat, melalui 

film‖Mickey Mouse‖, ―Donald Duck‖ dan ‖ Silly Symphony‖ yang 

dibuat selama tahun 1928 sampai 1940. 

Pada tahun 1931 Disney membuat film animasi warna pertama dalam 

filmnya ―Flower and Trees‖. Dan film animasi kartun panjang pertama 

dibuat Disney pada tahun 1938, yaitu film ―Snow White and Seven 

Dwarfs‖. 

Demikian asal mula perkembangan teknik film animasi yang terus 

berkembang dengan gaya dan ciri khas masing-masing pembuat di 

berbagai Negara di eropa, di Amerika dan merembet sampai 

negara¬negara di Asia. Terutama di Jepang, film kartun berkembang 

cukup pesat di sana, hingga pada dekade tahun ini menguasai pasaran 

film animasi kartun di sini dengan ciri dan gayanya yang khas. 

2. Lailatur Qadar 

a. Definisi Lailatur Qadar 

  Lailatur qadar adalah sebuah malam – malam terahir dari bulan 

ramadan, diturunkan didalamnya takdir-takdir seluruh makhluk ke langit 
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dunia Allah  mengabulkan doa didalamnya dan ia malam yang telah 

diturunkan Al Qur‘an yang agung.5  

1) Keutamaan lailatur qadar 

(a) lailatul qadar adalah malam yang penuh keberkahan 

(bertambahnya kebaikan). Allah Ta‟ala berfirman (yang 

artinya), “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 

Quran) pada malam kemuliaan.” (QS. Al Qadar: 1). 

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam 

ayat selanjutnya (yang artinya), “Malam kemuliaan itu lebih 

baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-

malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 

mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan 

sampai terbit fajar.” (QS. Al Qadar: 3-5). Sebagaimana kata 

Abu Hurairah, malaikat akan turun pada malam lailatul 

qadar dengan jumlah tak terhingga. Malaikat akan turun 

membawa kebaikan dan keberkahan sampai terbitnya waktu 

fajar6. 

(b) lailatul qadar lebih baik dari 1000 bulan. An Nakho‘i 

mengatakan, ―Amalan di lailatul qadar lebih baik dari amalan 

di 1000 bulan.‖ Mujahid dan Qotadah berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan lebih baik dari seribu bulan adalah shalat dan 

                                                             
       5 Mu‘jam lughat al-Fuqaha, hal: 326 
       6 Zaadul Maysir, 6/179 
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amalan pada lailatul qadar lebih baik dari shalat dan puasa di 

1000 bulan yang tidak terdapat lailatul qadar. 

(c) menghidupkan malam lailatul qadar dengan shalat akan 

mendapatkan pengampunan dosa. Dari Abu Hurairah, 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 

melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman 

dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang 

telah lalu akan diampuni.”7 

2) Terjadinya makam lailatur qadar 

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di 

bulan Ramadhan, sebagaimana sabda Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam, “Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir dari 

bulan Ramadhan.” 8Terjadinya lailatul qadar di malam-malam 

ganjil itu lebih memungkinkan daripada malam-malam genap, 

sebagaimana sabda Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, “Carilah 

lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di 

bulan Ramadhan.”. 9 

kapan tanggal pasti lailatul qadar terjadi Ibnu Hajar Al 

Asqolani telah menyebutkan empat puluhan pendapat ulama dalam 

masalah ini. Namun pendapat yang paling kuat dari berbagai 

pendapat yang ada sebagaimana dikatakan oleh beliau adalah 

lailatul qadar itu terjadi pada malam ganjil dari sepuluh malam 
                                                             
       7 HR. Bukhari no. 1901 
       8HR. Bukhari no. 2020 dan Muslim no. 1169 
       9 HR. Bukhari no. 2017 

http://buletin.muslim.or.id/fiqih/menghidupkan-malam-ramadhan-dengan-shalat-tarawih
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terakhir bulan Ramadhan dan waktunya berpindah-pindah dari 

tahun ke tahun10. Mungkin pada tahun tertentu terjadi pada malam 

kedua puluh tujuh atau mungkin juga pada tahun yang berikutnya 

terjadi pada malam kedua puluh lima, itu semua tergantung 

kehendak dan hikmah Allah Ta‟ala. Hal ini dikuatkan oleh sabda 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam,“Carilah lailatul qadar di 

sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan pada sembilan, 

tujuh, dan lima malam yang tersisa.” .11 

Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah 

menyembunyikan pengetahuan tanggal pasti terjadinya lailatul 

qadar adalah agar orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini 

berbeda jika lailatul qadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru 

nanti malah orang-orang akan bermalas-malasan. 

3) Tanda malam lailatur qadar 

(a)  udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu 

Abbas, Rasulullahshallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Lailatul qadar adalah malam yang penuh 

kelembutan, cerah, tidak begitu panas, juga tidak begitu 

dingin, pada pagi hari matahari bersinar lemah dan nampak 

kemerah-merahan.”12 

                                                             
       10 Fathul Baari, 6/306, Mawqi‟ Al Islam Asy Syamilah 
       11 HR. Bukhari no. 2021 
       12 HR. Ath Thoyalisi dan Al Baihaqi dalam Syu‘abul Iman, lihat Jaami‘ul Ahadits 18/361. 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Shahihul Jaami‘ no. 5475. 

http://buletin.muslim.or.id/tazkiyatun-nufus/hikmah-di-balik-puasa-ramadhan
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(b) malaikat turun dengan membawa ketenangan sehingga 

manusia merasakan ketenangan tersebut dan merasakan 

kelezatan dalam beribadah yang tidak didapatkan pada hari-

hari yang lain 

(c) manusia dapat melihat malam ini dalam mimpinya 

sebagaimana terjadi pada sebagian sahabat. 

(d) matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, 

tidak ada sinar. Dari Abi bin Ka‘ab bahwa 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, ”Shubuh 

hari dari malam lailatul qadar matahari terbit tanpa sinar, 

seolah-olah mirip bejana hingga matahari itu naik.” 13 

4) mengambil keutamaan lailatur qadar  

Lailatul qadar adalah malam yang penuh berkah. 

Barangsiapa yang terluput dari lailatul qadar, maka dia telah 

terluput dari seluruh kebaikan. Sungguh merugi seseorang yang 

luput dari malam tersebut. Seharusnya setiap muslim 

mengecamkan baik-baik sabda Nabishallallahu „alaihi wa 

sallam, “Di bulan Ramadhan ini terdapat lailatul qadar yang lebih 

baik dari 1000 bulan. Barangsiapa diharamkan dari memperoleh 

kebaikan di dalamnya, maka dia akan luput dari seluruh 

kebaikan.”  

                                                             
       13 HR. Muslim no. 1174 
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Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang muslim lebih 

giat beribadah ketika itu dengan dasar iman dan tamak akan pahala 

melimpah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya 

yang giat ibadah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 

‗Aisyah menceritakan, ―Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam sangat bersungguh-sungguh pada sepuluh hari terakhir 

bulan Ramadhan melebihi kesungguhan beliau di waktu yang 

lainnya.‖
14 

Seharusnya setiap muslim dapat memperbanyak ibadahnya 

ketika itu, menjauhi istri-istrinya dari berjima‘ dan membangunkan 

keluarga untuk melakukan ketaatan pada malam tersebut. ‗Aisyah 

mengatakan, ―Apabila Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam memasuki sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau 

mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari 

berjima‘), menghidupkan malam-malam tersebut dan 

membangunkan keluarganya.‖ HR. Bukhari no. 2024 dan Muslim 

no. 117415 

Sufyan Ats Tsauri mengatakan, ―Aku sangat senang jika 

memasuki sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan untuk bertahajud 

di malam hari dan giat ibadah pada malam-malam tersebut.‖ 

                                                             
       14 HR. Muslim no. 1175 
       15 HR. Bukhari no. 2024 dan Muslim no. 1174 
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Sufyan pun mengajak keluarga dan anak-anaknya untuk melaksana 

kan shalat jika mereka mampu. 16 

Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan malam 

lailatul qadar adalah menghidupkan mayoritas malam dengan 

ibadah dan bukan seluruh malam. Pendapat ini dipilih oleh 

sebagian ulama Syafi‘iyah. Menghidupkan malam lailatul qadar 

pun bukan hanya dengan shalat, bisa pula dengan dzikir dan 

tilawah Al Qur‘an (Lihat „Aunul Ma‟bud, 3/313, Mawqi‟ Al Islam, 

Asy Syamilah). Namun amalan shalat lebih utama dari amalan 

lainnya di malam lailatul qadar berdasarkan hadits, “Barangsiapa 

melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman dan 

mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu 

akan diampuni.” 17 

B. KAJIAN TEORI 

1. Definisi pesan 

Menurut kamus besar bahasa indonesia pesan adalah perintah, 

nasehat permintaan , amanat yang disampaikan lewat orang lain. Pesan 

adalah seperangkat simbol verbal atau non verbar yang mewakili perasaan 

, nilai gagasan atau maksud sumber tadi.18 dan pengertian yang lain Pesan 

                                                             
       16 Latho-if Al Ma‟arif, hal. 331 
       17 HR. Bukhari no. 1901 
       18 Mulyana, dedi , ilmu komunikasi :suatu pengantar (jakarta rosda, 2005) hlm63 

http://buletin.muslim.or.id/fiqih/menantikan-malam-lailatul-qadar
http://buletin.muslim.or.id/fiqih/menantikan-malam-lailatul-qadar
http://buletin.muslim.or.id/fiqih/menantikan-malam-lailatul-qadar
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adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui proses komunikasi19 

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan atau tema sebagai 

pengaruh di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan dapat disampaikan panjang lebar, namun yang perlu 

diperhatikan dan diarahkan adalah tujuan akhir dari pesan itu sendiri.Pesan 

(message) terdiri dari dua aspek, yaitu isi pesan (The contentof message) 

dan lambang/symbol untuk mengekspresikannya20. Lambang utama pada 

komunikasi umumnya adalah bahasa, karena hanya bahasalah yang dapat 

mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini hal yang kongkrit 

dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan yang akan datang dan 

sebagainya.Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna 

yangdisampaikan oleh komunikator.  

Pesan dapat berupa gagasan, pendapatdan sebagainya yang sudah 

dituangkan dalam suatu bentuk dan melalui lambang komunikasi 

diteruskan kepada orang lain atau komunikan.Menurut Hanafi ada tiga 

factor yang perlu dipertimbangkan dalam pesan,yaitu : 

a. Kode pesan, adalah sekumpulan symbol yang dapat disusunsedemikian 

rupa, sehingga bermakna bagi seseorang.  

b. Isi pesan, adalah bahan atau material yang dipilih sumber 

untukmenyatakan maksudnya. 
                                                             
       19 Hafied, Cangara, MSe, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2004)hal. 
14 
       20 Efendi, unong ucjhana, ilmu komunikasi teori dan praktek (jakrta :rosda ,2005) hlm18 
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c. Wujud pesan, adalah keputusan-keputusan yang dibuat 

sumbermengenai bagaimana cara sebaiknya menyampaikan maksud-

maksud dalam bentuk pesan21. 

Menurut De Vito, pesan adalah pernyataan tentang pikiran 

danperasaan kita yang dikirim kepada orang lain agar orang 

tersebutdiharapkan bisa mengerti dan memahami apa yang diinginkan oleh 

sipengirim pesan. Dan agar pesan yang disampaikan mengena 

padasasarannya, maka suatu pesan harus memenuhi syarat-syarat : 

a. Pesan harus direncanakan secara baik-baik, serta sesuai 

dengankebutuhan kita. 

b. Pesan tersebut dapat menggunakan bahasa yang dapat 

dimengertikedua belah pihak. 

c. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima 

sertamenimbulkan kepuasan.Dalam bentuknya pesan merupakan 

sebuah gagasan-gagasan yangtelah diterjemahkan ke dalam simbol-

simbol yang dipergunakan untukmenyatakan suatu maksud tertentu. 

Dimana pesan adalah serangkaian isyarat yang diciptakan oleh 

seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa serangkaian 

isyarat atau symbol itu akan mengutarakan atau menimbulkan suatu makna 

tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak berkomunikasi.Dalam 

penyampaian pesan, pesan dapat disampaikan dengan : 

a. Lisan / face to face / langsung  
                                                             
       21 http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2205221-pengertian-
pesan-dalam-komunikasi/ 
 

http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2205221-pengertian-pesan-dalam-komunikasi/
http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2205221-pengertian-pesan-dalam-komunikasi/
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b. Menggunakan media / saluranKedua model penyampaian pesan diatas 

merupakan bentukpenyampaian pesan yang secara umum di dalam 

komunikasi. 

Dan bentuk pesan sendiri dapat bersifat : 

a. Informasi Memberi keterangan-keterangan dan kemudian komunikan 

dapatmengambil kesimpulan sendiri, dalam situasi tertentu 

pesaninformative lebih berhasil dari pada pesan persuasive. 

b. Persuasif Bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 

seseorangbahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa 

pendapat atausikap sehingga ada perubahan 

c. Coersif Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. 

Tidak selamanya komunikasi dapat berjalan lancar pasti ada 

hambatan-hambatan yang antara lain : 

a. Hambatan Bahasa (Language Factor)Pesan akan salah diartikan 

sehingga tidak mencapai apa yangdiinginkan, juga bahasa yang kita 

gunakan tidak dipahami olehkomunikan termasuk dalam pengertian ini 

ialah penggunaan istilahistilahyang mungkin diartikan berbeda 

b. Hambatan Teknis Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan, 

gangguan teknisini sering terjadi pada komunikasi yang menggunakan 

media. 

c. Hambatan Bola Salju Pesan dianggap sesuai dengan selera komunikan-

komunikan,akibatnya semakin jauh menyimpang dari pesan semula, 

hal ini karena:  
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1) Daya mampu manusia menerima dan menghayati pesan 

terbatas. 

2) pengaruh kepribadian dan yang bersangkutan.22 

2. Definisi Semitoka  

Semiotika berasal dari bahasa Yunani: semeion yang berarti tanda. 

Semiotika adalah model penelitian yang memperhatikan tanda-tanda. 

Tanda tersebut mewakili sesuatu objek representatif. Istilah semiotik 

sering digunakan bersama dengan istilah semiologi. Istilah pertama 

merujuk pada sebuah disiplin sedangkan istilah kedua merujuk pada ilmu 

tentangnya. Istilah semiotik lebih mengarah pada tradisi Saussurean yang 

diikuti oleh Charles Sanders Pierce dan Umberto Eco, sedangkan istilah 

semiologi lebih banyak dipakai oleh Barthes. Baik semiotik ataupun 

semiologi merupakan cabang penelitian sastra atau sebuah pendekatan 

keilmuan yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda.23 

Alex Sobur mendefinisikan semiotika sebagai suatu ilmu atau 

metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang 

kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-

tengah manusia dan bersama-sama masnusia. Semiotika—atau dalam 

istilah Barthes, semiologi—pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to 

signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

                                                             
       22 http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2205221-pengertian-
pesan-dalam-komunikasi/ 
       23  Marcell Bonneff, op. cit., hlm. 4-5. 

http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2205221-pengertian-pesan-dalam-komunikasi/
http://id.shvoong.com/social-sciences/communication-media-studies/2205221-pengertian-pesan-dalam-komunikasi/
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mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-

objek tidak hanya membawa informasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 

terstruktur dari tanda.24 

Sedangkan Van Zoest seperti dikutip oleh Rahayu S. Hidayat 

menjelaskan bahwa semiotika mengkaji tanda, penggunaan tanda, dan 

segala sesuatu yang bertalian dengan tanda. Berbicara tentang kegunaan 

semiotika tidak dapat dilepaskan dari pragamatik, yaitu untuk mengetahui 

apa yang dilakukan dengan tanda, apa reaksi manusia ketika berhadapan 

dengan tanda. Dengan kata lain, permasalahannya terdapat pada produksi 

daan konsumsi arti. Semiotika dapat diterapkan di berbagai bidang antara 

lain: semiotika musik, semiotika bahasa tulis, semiotika komunikasi 

visual, semiotika kode budaya, dsb. Pengkajian kartun masuk dalam ranah 

semiotika visual.25 

Terdapat tiga bidang kajian dalam semiotika: pertama, semiotika 

komunikasi yang menekuni tanda sebagai bagian bagian dari proses 

komunikasi. Artinya, di sini tanda hanya dianggap tanda sebagaimana 

yang dimaksudkan pengirim dan sebagaimana yang diterima oleh 

penerima. Dengan kata lain, semiotika komunikasi memperhatikan 

denotasi suatu tanda. Pengikut aliran ini adalah Buyssens, Prieto, dan 

Mounin. Kedua, semiotika konotasi, yaitu yang mempelajari makna 

konotasi dari tanda. Dalam hubungan antarmanusia, sering terjadi tanda 

yang diberikan seseorang dipahami secara berbeda oleh penerimanya. 

                                                             
24 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) hlm. 15. 
25 Tommy Christomy, Semiotika Budaya, (Depok: PPKB Universitas Indonesia, 2004), hlm. 79-81 
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Semiotika konotatif sangat berkembang dalam pengkajian karya sastra. 

Tokoh utamanya adalah Roland Barthes, yang menekuni makna kedua di 

balik bentuk tertentu. Yang ketiga adalahsemiotika ekspansif dengan 

tokohnya yang paling terkenal Julia Kristeva. Dalam semiotika jenis ini, 

pengertian tanda kehilangan tempat sentralnya karena digantikan oleh 

pengertian produksi arti. Tujuan semiotika ekspansif adalah mengejar ilmu 

total dan bermimpi menggantikan filsafat.26 

Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes 

mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat, yang disebutnya 

sistem denotasi dan konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertandaan 

tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda27, yakni 

hubungan materialitas penanda atau konsep abstrak di baliknya. Pada 

sistem konotasi—atau sistem penandaan tingkat kedua rantai 

penanda/petanda pada sistem denotasi menjadi penanda, dan seterusnya 

berkaitan dengan petanda yang lain pada rantai pertandaan lebih tinggi. 

Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan 

menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan 

konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan 

Barthes ini dikenal dengan ―order of signification‖, mencakup denotasi 

(makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir 

dari pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan Saussure 
                                                             
26 Ibid., hlm. 82-83 
27 stilah ―penanda‖ disebut Barthes dengan istilah significant. Dan istilah ―petanda‖ dirujuk dengan 
istilah signifie 
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dan Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-

signified yang diusung Saussure. 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 teori roland bearthes 

 

Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu ―mitos‖ yang 

menandai suatu masyarakat. ―Mitos‖ menurut Barthes terletak pada tingkat 

kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, 

tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki 

petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang 

memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, 

maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. 

Misalnya: Pohon beringin yang rindang dan lebat menimbulkan 

konotasi ―keramat‖ karena dianggap sebagai hunian para makhluk halus. 

Konotasi ―keramat‖ ini kemudian berkembang menjadi asumsi umum 

yang melekat pada simbol pohon beringin, sehingga pohon beringin yang 

keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tapi berubah menjadi denotasi 
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pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini, ―pohon beringin yang 

keramat‖ akhirnya dianggap sebagai sebuah Mitos. 

Secara terperinci, Barthes dalam bukunya Mythology menjelaskan 

bahwa sistem signifikasi tanda terdiri atas relasi (R = relation) antara tanda 

(E = expression) dan maknanya (C = content). Sistem signifikasi tanda 

tersebut dibagi menjadi sistem pertama (primer) yang disebut sistem 

denotatif dan sistem kedua (sekunder) yang dibagi lagi menjadi dua yaitu 

sistem konotatif dan sistem metabahasa. Di dalam sistem denotatif terdapat 

antara tanda dan maknanya, sedangkan dalam sistem konotatif terdapat 

perluasan atas signifikasi tanda (E) pada sistem denotatif. Sementara itu di 

dalam sistem metabahasa terhadap perluasan atas signifikasi makna (C) 

pada sistem denotatif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem 

konotatif dan sistem metabahasa merupakan perluasan dari sistem 

denotatif28 

Piliang29 menjelaskan bahwa denotasi adalah tingkat pertandaan 

yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda, atau antara tanda 

dan rujukannya pada realitas, yang menghasilkan makna yang eksplisit, 

langsung dan pasti. Makna denotasi (denotative meaning), dalam hal ini 

adalah makna pada apa yang tampak. Misalnya, foto wajah Soeharto 

berarti wajah Soeharto sesungguhnya. Denotasi adalah tanda yang 

penandaannya mempunyai tingkat konvensi atau kesepakatan yang tinggi. 

Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan 

                                                             
28 Roland Barthes, Mitologi, (Jogjakarta: Kreasi wacana, 2009) hlm. 158-162 
29 Tommy Christomy, op. cit., hlm. 94-95 
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hubungan antara penanda dan petanda, yang di dalamnya beroperasi 

makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti (artinya terbuka 

terhadap berbagai kemungkinan). Ia menciptakan makna lapis kedua, yang 

terbentuk ketika penanda dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis, 

seperti perasaan, emosi atau keyakinan. Misalnya, tanda ―bunga‖ 

mengkonotasikan ―kasih sayang‖. Konotasi dapat menghasilkan makna 

lapis kedua yang bersifat implisit, tersembunyi, yang disebut makna 

konotatif (conotative meaning). 

Lebih lanjut, Chris Barker menjelaskan bahwa denotasi 

adalah level makna deskriptif dan literal yang secara tampak dimiliki 

semua anggota kebudayaan. Pada level kedua, yaitu konotasi, makna 

terbentuk dengan mengaitkan penanda dengan aspek-aspek kultural yang 

lebih luas; keyakinan, sikap, kerangka kerja, dan ideologi suatu formasi 

sosial. Makna sebuah tanda dapat dikatakan berlipat ganda jika makna 

tunggal tersebut disarati dengan makna yang berlapis-lapis. Ketika 

konotasi dinaturalkan sebagai sesuatu yang hegemonik, artinya diterima 

sebagai sesuatu yang normal dan alami, maka ia bertindak sebagai mitos, 

yaitu konstruksi kultural dan tampak sebagai kebenaran universal yang 

telah ada sebelumnya dan melekat pada nalar awam.30 

Konotasi yang mantap dapat berkembang menjadi mitos, yaitu 

makna tersembunyi yang secara sadar disepakati oleh komunitas. Mitos 

yang mantap dapat berkembang menjadi sebuah ideologi, yaitu sesuatu 

                                                             
30 Chris Barker, Cultural Studies,Teori dan Praktik,  (Jogjakarta: Kreasi Wacana, 2009), halaman 
74. 
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yang mendasari pemikiran sebuah komunitas sehingga secara tidak sadar 

pandangan mereka dipengaruhi oleh ideologi tersebut.31 Menurut Barthes, 

pada tingkat denotasi, bahasa menghadirkan konvensi atau kode-kode 

sosial yang bersifat eksplisit, yakni kode-kode yang makna tandanya 

segera naik ke permukaan berdasarkan relasi penanda dan petandanya. 

Sebaliknya, pada tingkat konotasi, bahasa menghadirkan kode-kode yang 

makna tandanya bersifat implisit, yaitu sistem kode yang tandanya 

bermuatan makna-makna tersembunyi. Makna tersembunyi ini adalah 

makna yang menurut Barthes, merupakan kawasan dari ideologi atau 

mitologi32 

Bagi Barthes, mitos adalah sistem semiologis urutan kedua atau 

metabahasa. Mitos adalah bahasa kedua yang berbicara tentang bahasa 

tingkat pertama (penanda dan petanda) yang membentuk makna denotatif 

menjadi penanda pada urutan kedua pada makna mitologis 

konotatif.33 Barker mengungkapkan, ―Mitos menjadikan pandangan dunia 

tertentu tampak tak terbantahkan karena alamiah atau ditakdirkan Tuhan. 

Mitos bertugas memberikan justifikasi ilmiah kepada maksud-maksud 

historis, dan menjadikan berbagai peristiwa yang tak terduga tampak 

abadi.‖34 Pengertian mitos dalam konteks mitologi-mitologi 

lamamempunyai pengertian suatu bentukan dari masyarakat 

yangberorientasi pada masa lalu atau dari bentukan sejarah yang bersifat 

                                                             
31 Roland Barthes, op. cit. hlm. 109 
32  Tommy Christomy, op. cit., hlm. 94 
33  Ibid 
34 Chris Barker, op. cit.  hlm. 75 
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statis, kekal. Mitos dalam pengertian lama identik sejarah/histori, bentukan 

masyarakat pada masanya. 

Dalam hal hubungan mitos dan semiologi, Barthes berhutang budi 

pada Saussure. Sebab Saussure melihat studi linguistik sebagai studi 

kehidupan tanda dalam masyarakat, yang kemudian diadopsi dengan nama 

semiologi. Semiologi berasal dari kata semion yang berarti tanda. 

Semiologi tidak 

Semitoka menurut Roland Barthes adalah penerus pemikiran 

Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan 

cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada 

kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang 

berbeda pada orang yang berbeda situasinya. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Wilayah Penelitian 

Subyek analisis dalam penelitian ini adalah film upin dan ipin. 

Deskripsi data terkait subyek penelitian ini meliptui pesan lailatur qadar 

dalam film upin dan ipin. Sedangkan Obyek penelitiannya adalah komunikasi 

teks media yang terdiri atas: gambar, setting, property, gerakan tubuh 

(gesture), dan kostum pada film upin dan ipin episode 11 Kesemua itu akan 

dimunculkan sesuai dengan analisis kritis yang disajikan peneliti dalam 

penelitiannya ini.  

1. Subjek penelitian 

a. Sejarah Upin dan Ipin 

Pada awalnya Upin & Ipin termasuk sebagai gagasan dari 

film Geng: Pengembaraan Bermula, Upin & Ipin dibuat oleh 

Mohd. Nizam Abdul Razak,Mohd. Safwan Abdul Karim, dan Usamah 

Zaid, para pemilik Les' Copaque. Ketiganya merupakan bekas 

mahasiswa dari Multimedia UniversityMalaysia yang awalnya bekerja 

sebagai pekerja di sebuah organisasi animasi sebelum akhirnya 

bertemu dengan bekas pedagang minyak dan gas,Haji Burhanuddin 

http://id.wikipedia.org/wiki/Geng:_Pengembaraan_Bermula
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nizam_Abdul_Razak&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mohd._Safwan_Abdul_Karim&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Usamah_Zaid&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Usamah_Zaid&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Usamah_Zaid&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Multimedia_University&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Haji_Burhanuddin_Radzi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Haji_Burhanuddin_Radzi&action=edit&redlink=1
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Radzi dan istrinya bernama H. Ainon Ariff pada tahun 2005, lalu 

membuka organisasi Les' Copaque.1  

Awalnya, Upin & Ipin ditayangkan khusus untuk menyambut 

Ramadan pada tahun 2007 untuk mendidik anak-anak mengenai arti 

dan kepentingan dari bulan suci Ramadan. Kata Safwan, "Kami 

memulai seri animasi empat menit ini untuk menguji penerimaan 

pasar lokal serta mengukur bagaimana reaksi pada kemampuan 

penceritaan kami." Sambutan meriah terhadap kartun pendek ini 

mendorong Les' Copaque agar menerbitkan satu musim lagi 

menyambut bulan Ramadan yang seterusnya. 

Nizam percaya bahwa aspek kebudayaan Malaysia yang 

berlatarkan sebagai sebuah kampung yang sederhana pasti dapat 

menarik minat pasar internasional. Seperti pada kartun 

animasi Doraemon asal Jepang yang laris di seluruh dunia meskipun 

berlatarkan budaya setempat dan bukannya budaya internasional.2 Dan 

lagi, reputasi Les' Copaque sebagai organisasi terkenal mulai dibentuk 

oleh popularitas Upin & Ipin bukan saja di Malaysia, malah di 

beberapa negara lain yang meng-import kartun ini khususnya 

Indonesia. 

                                                             
1 Lee Wei Lian. "Jobless four years ago, three young filmmakers shake up box office ", The 
Malaysian Insider, 15 November 2009. Diakses pada 9 Januari 2010 
2 Steven Patrick. "Animating Malaysia for the world ",The Star, 12 Juni 2008. Diakses pada 9 
Januari 2010 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ainon_Ariff&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/2005
http://id.wikipedia.org/wiki/Doraemon
http://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
http://74.125.153.132/search?q=cache:zYWnRG4N0O4J:m.themalaysianinsider.com/articles.php%3Fid%3D25225-jobless-four-years-ago-three-young-filmmakers-shake-up-box-office+nizam+burhanuddin&cd=3&hl=en&ct=clnk&gl=my
http://star-techcentral.com/tech/story.asp?file=/2008/6/12/itfeature/1335928&sec=itfeature
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Proses animasi Upin & Ipin (dan juga film Geng) 

menggunakan perangkat lunak CGI Autodesk Maya. 3 Di sebuah 

sidang media perangkat lunak animasi pada tahun 2009, Ketua 

Perancang Les' Copaque, Fuad Md. Din memberitahukan, "Salah satu 

tujuan kami memilih kartun ini adalah karena proses pembuatannya 

cukup mudah. Lagipula kami sudah berpengalaman dalam 

membuatnya sebelum ini."4  

Pada tahun 2009, Nizam, Safwan, dan Anas meninggalkan 

Les' Copaque untuk mendirikan sebuah studio animasi terbaru, 

yaitu Animonsta Studios, namun seri animasi Upin & Ipin masih tetap 

diteruskan di bawah pimpinan Haji Burhanuddin sebagai direktur.5  

 

b. Profil upin dan ipin 

Upin dan Ipin adalah sebuah film animasi anak-anak yang 

dirilis pada 14 September 2007 di Malaysia dan disiarkan di TV9. 

Film ini diproduksi oleh Les' Copaque. Awalnya film ini bertujuan 

untuk mendidik anak-anak agar lebih menghayati bulan Ramadan. 

Kini, Upin & Ipin sudah memiliki tiga musim tayang. 

Di Indonesia, Upin & Ipin hadir di MNCTV. Di Turki, Upin & 

Ipin disiarkan di Hilal TV. Film ini berdurasi 5-7 menit setiap 

                                                             
3  Customer Showcase: Geng: Pengembaraan Bermula. Dicapai pada 9 Januari 2010. 
4 Aqmar Alladad. "Autodesk pelengkap animasi ", Kosmo!, 14 Oktober 2009. Diakses pada 9 
Januari 2010. 
5 "Monstas on the loose ", The Star, 8 Disember 2009. Diakses pada 9 Januari 2010 

http://id.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Maya
http://id.wikipedia.org/wiki/2009
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fuad_Md._Din&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Animonsta_Studios&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/14_September
http://id.wikipedia.org/wiki/2007
http://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
http://id.wikipedia.org/wiki/TV9
http://id.wikipedia.org/wiki/Les%27_Copaque
http://id.wikipedia.org/wiki/Ramadan
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/MNCTV
http://id.wikipedia.org/wiki/Turki
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hilal_TV&action=edit&redlink=1
http://usa.autodesk.com/adsk/servlet/item?siteID=1157326&id=13707551
http://www.kosmo.com.my/kosmo/content.asp?y=2009&dt=1014&pub=Kosmo&sec=Infiniti&pg=in_01.htm
http://star-techcentral.com/tech/story.asp?file=/2009/12/8/itfeature/5233221&sec=itfeature
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episodenya. Kartun ini tayang setiap hari di TV9 pukul 16.30 dan 

di MNCTV tayang setiap hari pukul 20.00 WIB. 

Upin dan Ipin merupakan sepasang kakak-beradik kembar 

berusia belia yang tinggal bersama Kak Ros dan Mak Uda (biasa 

dipanggil Opah) di Kampung Durian Runtuh setelah kematian kedua 

orangtua mereka sewaktu masih bayi. Upin dan Ipin bersekolah di 

Tadika Mesra yang terletak dalam kawasan kampung, di mana mereka 

berteman dengan banyak teman yang bermacam-macam tingkah 

lakunya, seperti Mei Mei yang imut dan berkepribadian cerdas, Jarjit 

Singh yang gemar membuat humor dan membuat pantun, Ehsan yang 

suka menyendiri, cerewet dan suka makan, Fizi (sepupu Ehsan) yang 

penuh keyakinan diri tetapi suka mengejek orang lain, dan Mail yang 

berkemampuan untuk berjualan, suka melamun dan mengantuk karena 

ia berjualan ayam semalam dan pandai berhitung. 

Kampung Durian Runtuh dipimpin oleh Isnin bin Khamis yang 

lebih dikenal bernama Tok Dalang karena merupakan ahli wayang 

kulit. Tok Dalang memiliki sebuah pohon rambutan untuk tujuan 

komersial dan memelihara ayam jantan yang bernama Rembo. 

Penduduk lain yang dikenal ialah Muthu, pedagang makanan yang 

tinggal bersama anaknya Rajoo dan sapi peliharaannya yang bernama 

Sapy; Saleh, seorang transgender yang senang berkata kasar; dan Ah 

Tong, pengirim tanaman yang pandai berbicara. Kampung Durian 

http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu_Indonesia_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
http://id.wikipedia.org/wiki/Rambutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ayam
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Runtuh juga didatangi oleh seorang gadis bernama Susanti yang 

merupakan pindahan dari Jakarta, Indonesia. 

c. Tokoh Karakter Dalam Film Upin Dan Ipin 

1) Upin 

Merupakan kakak dari ipin, lahir 5 menit lebih cepat dari 

Ipin, ciri khasnya adalah sehelai rambut di kepalanya dan 

memakai baju berwarna kuning. Sifat dari Upin adalah jahil 

namun banyak ide , selain itu ia selalu memperingatkan Ipin jika 

ipin berbuat salah , selain itu ia punya sifat pantang menyerah dan 

cerdik.  

2) Ipin 

Merupakan adik dari Upin , gemar makan ayam goreng 

dan ciri khasnya adalah kata - kata betul...betul..betul, dan 

memakai baju biru dengan sayap merah kecil dibelakang. Sifatnya 

amat jahil melebihi Upin, agak malas, namun pemberani dan 

banyak gaya.  

3) Kak Ros 

Kakak dari Upin dan Ipin. Sifatnya amat galak sekali 

sering sekali menghukum Upin dan Ipin , tipikal seorang diktator 

namun berhati lembut . Sering sekali dibuat kesal atau digoda oleh 

Upin dan Ipin.  

4) Nenek ( Opah ) 
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Merupakan nenek dari Upin dan Ipin. Sifatnya baik hati 

dan suka memberi nasihat bagi upin dan ipin.Tipikal nenek idola 

anak - anak.  

5) Tuan Dalang Ranggi ( TDR ) 

Merupakan kakek yang tinggal di samping rumah Upin dan 

Ipin. Sifatnya agak pelit , dan sedikit sombong. Namun jika 

melihat upin dan ipin kesusahan ia tetap rela membantu.  

6) Mail 

Sahabat karib Upin dan Ipin , model rambutnya shaggy 

dengan pipi chubby, gemar sekali berdagang dan apapun selalu 

dijualnya dengan harga dua seringgit. Sifatnya pemalas dan pelit 

serta penakut.  

7) Ehsan 

Merupakan ketua kelas SD tempat upin dan ipin 

bersekolah, rambutnya berponi,memakai kacamata dan berbadan 

gendut. Anak orang kaya, dan seringkali dikerjai oleh upin dan 

ipin , sifatnya sombong, pelit, serta iri hati.  

8) Fizi 

Tangan kanan dari Ehsan , model rambutnya mirip Ehsan 

namun badannya kurus. Sifatnya pemalu dan selalu ingin tahu, 

sahabat karib upin dan ipin.  
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9) Mei-Mei 

Satu-satunya wanita yang menonjol dalam serial upin dan 

ipin,logatnya tionghoa, memakai kacamata.Anaknya pintar dan 

selalu menasehati upin dan ipin. Karena kepintarannya ini , Upin 

dan Ipin sering memanfaatkannya. Tipikal sahabat yang baik.  

10) Jarjit Singh 

Anak keturunan India,memakai topi kecil di atas 

kepalanya. Sangat menyukai pantun dan sering membuat pantun ( 

walaupun tidak nyambung ) . Kata - kata andalannya 

Marvelous..Marvelous. Sifatnya suka menjahilii teman , sok tahu 

dan sok pintar . Wajar dia jarang diajak main oleh teman – 

temannya. 

11) Ijat 

Jarang terlihat dalam serial upin dan ipin dan jarang sekali 

berbicara serta hanya bisa berdecak kagum terhadap sesuatu. 

Sifatnya lugu dan agak bodoh ( karena tidak pandai membaca ) , 

wajahnya paling memelas diantara tokoh-tokoh serial upin dan 

ipin.  

12) Cekgu 

Kalau dalam bahasa Indonesia berarti ibu guru. Merupakan 

ibu guru dimana upin dan ipin cs. bersekolah. Sifatnya baik hati 

dan bijaksana, tipikal ibu guru yang baik hati. 
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Itulah sedikit yang bisa saya sampaikan dari analisa saya 

terhadap karakter tokoh - tokoh film upin dan ipin. Menarik sekali 

untuk ditonton film ini . Namun jika boleh jujur , Sebenarnya film 

upin dan ipin adalah sebuah ironi,dimana kita menghujat Malaysia dan 

segala tetek bengeknya tetapi filmnya malah meledak di Indonesia. 

Harusnya para sineas Indonesia berefleksi dari film upin dan ipin , 

untuk membuat film yang bergenre sama untuk anak - anak. 

Bukankah ini ladang yang belum disentuh toh,...Betul..Betul..Betul... 

Film kartun yang dibuat oleh kartunis asal negeri jiran 

Malaysia ini, secara visualisasi mungkin masih kalah dengan film-film 

kartun yang berasal dari Amerika atau Jepang. Bahkanbisa dibilang 

dari segi visualisasi ini kurang menarik, namun cerita yang 

disuguhkan banyak mengandung pelajaran-pelajaran penting yang 

patut ditonton oleh anak-anak. 

Latar belakang budaya yang beradat melayu, tidak jauh 

berbeda dengan latar belakang budaya di negeri kita Indonesia. 

Bahkan di film Upin dan Ipin ini nilai-nilai moral masihdikedepankan 

dan dijunjung tinggi. Tidak hanya itu saja nilai budaya ketimuran dan 

pelajaran- pelajaran mengenai agama, juga tidak ketinggalan 

disuguhkan untuk para penikmatnya. 

Ipin dan Upin yang diceritakan dalam film kartun itu sebagai 

anak yatim piatu, merekahanya diasuh oleh nenek dan kakaknya. 

Merekalah yang selalu mengajarkan kebaikan kepadaIpin dan Upin, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, adalah 

sesuatuyang selalu menjadi nasehat mereka kepada Upin dan Ipin. 

Di antara pelajaran yang disuguhkan pada film kartun Ipin dan 

Upin, salah satucontohnya yaitu, keharusan menghormati orang yang 

lebih tua, kerugian akibat menyia-nyiakanwaktu, hal-hal yang tidak 

boleh dilakukan pada waktu menjalankan ibadah puasa, bahkan 

pelajaran mengenai cara merawat gigi juga turut diajarkan pada film 

ini. 

Sungguh film ini tidak hanya menyajikan sebuah tontonan 

yang menarik buat anak-anak kita, namun juga sangat edukatif. 

Pengaruh lain karena film ini anak-anak mulai menjadi peminat 

televise, dan menjadi hal rutin yang harus mereka lakukan setiap 

harinya. 

Salah satu catatan penting dari cerita upin ipin ini adalah 

Animator upin & ipin ini adalahChikita Fawzi... Anak dari pasangan 

artis Indonesia Ikang Fauzi dan Marisa Haque. Kiki adalahmahasiswi 

Multimedia University jurusan film dan animation. Menurutnya 

sangatmenyenangkan bekerja di Le’ Copaque. Perlu di banggakan 

bahwa anak Indonesia selalumemiliki kreatifitas 
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d. Berikut ini adalah episode-episode yang ada pada seri pertama: 

1) Esok Puasa 

Upin dan Ipin yang telah menginjak usia lima tahun mulai 

mengenali arti "puasa" dan ingin tahu tujuan dan makna berpuasa 

seperti pada anak-anak Muslim lainnya. Opah dan Kak Ros 

bersedia menerangkan arti dan tujuan berpuasa kepada mereka. 

Maka, inilah pengalaman pertama kakak beradik kembar ini 

bersahur dan berpuasa. 

2) Dugaan 

Sesungguhnya merupakan hal biasa bagi anak-anak kecil 

seperti Upin dan Ipin yang tak terbiasa dan nakal saat berpuasa 

untuk pertama kalinya. Mereka selalu tidak ingat ibadah puasa 

mereka apabila bangun pagi atau setelah bermain ketika cuaca 

panas, sehingga kawan-kawan mereka yang bukan Islam pun 

terpaksa mengingatkan mereka. 

3) Nikmat 

Tiba waktunya Upin dan Ipin berbuka puasa setelah 

melewati berbagai cobaan pada hari pertama mereka berpuasa. 

Memang merasa teruji dan tidak sabar mereka berdua menunggu 

saat menikmati hidangan lezat pada saat malam berbuka puasa. 

Usaha puasa mereka akhirnya berhasil apabila mereka menikmati 

makanan hingga kenyang. Setelah itu, keduanya tertidur sambil 

terlupa rencana mereka untuk ke masjid. 
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4) Terawih 

Peluang Upin dan Ipin mengikuti Opah dan Kak Ros ke 

masjid untuk sembahyang tarawih tercapai juga setelah beberapa 

hari berpuasa. Doa tarawih pada saat Ramadhan ini seolah-olah 

menjadi peluang anak-anak untuk bermain bersama kawan-kawan 

dan bukannya beribadah, tidak terkecuali Upin, Ipin dan kawan-

kawan mereka. Setelah menceritakan pengalaman berpuasa, 

mereka pun bermain juga. Akhirnya keasyikan anak-anak itu 

berakhir setelah Kak Ros mengarahkan mereka untuk turut serta 

dalam sembahyang. 

5) Esok Raya 

Opah mencoba meyakinkan Upin dan Ipin bahwa ibadah 

puasa itu merupakan salah satu kewajiban yang akan diberi 

pahala oleh Allah setelah menamatkan riwayat. Akan menjadi 

kebiasaan zaman sekarang bahwa orangtua\ memberi anak-anak 

uang sebagai ganjaran tanpa mengajar mereka menghayati makna 

puasa. 

6) Hari Raya 

Kawan-kawan Upin dan Ipin tiba di rumah kakak beradik 

itu untuk berpesta bersama. Mereka semua yang terdiri dari 

berbagai kaum dan agama ini menikmati hidangan yang 

disediakan Opah. Setelah makan, mereka semua bercerita tentang 

pengalaman berpuasa sementara Opah yang sentiasa ada untuk 
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memberi nasihat dan ajaran kepada mereka untuk berpuasa pada 

tahun-tahun akan datang. 

e. Seri Kedua Upin dan Ipin 

1) Tadika 

Berlalunya setahun jagung sejak musim lalu, Upin dan 

Ipin sudah bersekolah di Tadika Mesra. Banyak juga kawan baru 

tetapi mereka masih bernakal lagi. Fizi dan Upin mengadu laba-

laba milik mereka di kelas sebelum pelajaran dimulai. Sewaktu 

pelajaran dimulai, Bu Guru Jasmin mengingatkan ketibaan 

Ramadan, lalu Upin, Ipin dan kawan-kawan membincangkan 

pengalaman berpuasa mereka. 

2) Anak Bulan 

Upin dan Ipin teruja dan ingin tahu bila bermulanya 

Ramadan, maka mereka bertanya kepada Kak Ros, maka Kak Ros 

menerangkan mereka bahawa Ramadan bermula sebaik anak 

bulan kelihatan. Dengan rasa kagum akan pengetahuan baru ini, 

adik-beradik itu pun berjaga untuk mencari anak bulan malam itu, 

tetapi memang rancangan mereka tidak berhasil. 

3) Adat 

Upin dan Ipin bertanya kepada neneknya mengapa Cikgu 

Jasmin tidak berpuasa. Kak Ros menjawab pertanyaan adik-

adiknya itu dengan berkata bahawa perempuan diberi cuti oleh 

Allah kerana Allah menyayangi perempuan. Upin dan Ipin masih 
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tidak percaya. Malam itu, neneknya memberi bekal untuk Upin 

dan Ipin beri kepada Tok Dalang. Upin bertanya kenapa; 

Neneknya menjawab bahwa itu adalah adat. 

4) Tamak 

Kak Ros membawa Upin & Ipin ke Pasar Ramadan untuk 

membeli makanan untuk berbuka puasa. Kak Ros memberikan 

duit kepada adik-beradik kembar itu untuk membeli satu barang 

saja, tetapi mereka terlebih beli ayam goreng sehingga 

cukup untuk memenuhi meja makan, sehingga setibanya 

waktu makan, mereka tidak terdaya untuk menghabiskan semua 

ayam yang dibeli mereka itu. 

5) Lailatul Qadar 

Upin dan Ipin menghayati arti Lailatul Qadr dari Opah. 

mereka berencana untuk berada dalam surau selepas tarawih 

untuk mengkaji al-Qur'an. Sementara itu, Ehsan dan Fizi tiba di 

surau lalu mengajak Upin dan Ipin bermain bunga api, tetapi 

adik-beradik itu menolak ajakan mereka. Semenatara itu, 

kedengaran juga bunyi letupan mercun. 

6) Kisah & Tauladan 

Teman-teman kelas Upin dan Ipin heboh pasal tangan Fizi 

yang berbalut, jadi Fizi menceritakan apa yang berlaku malam 

semalamnya. Mael pula didapati minum di khalayak ramai siang 

hari bulan puasa. Cikgu Jasmin pun masuk ke kelas dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

membincangkan sebab dan manfaat berpuasa. Setelah kelas usai 

semua pun bermaafmaafan. 

7) Sayang Kak Ros 

Upin dan Ipin mendesak agar Kak Ros dan Opah membeli 

baju baru untuk mereka waktu hari raya, tetapi kecewa karena 

Kak Ros enggan membeli baju baru. Di luar rumah, Upin & Ipin 

membincangkan persiapan raya bersama kawan-kawan. Apabila 

Fizi menunjuk-nunjuk baju barunya, Upin & Ipin merasa tertekan. 

Ruparupanya Kak Ros bukannya membeli, sebaliknya menjahit 

baju baru untuk adik-adik kesayangannya. 

8) Ketupat 

Opah mengajak Upin dan Ipin membantu menganyam 

ketupat bersama Kak Ros. Sambil menganyam, mereka berempat 

saling membincangkan kabar persiapan raya kawan-kawan 

mereka. Upin & Ipin bermain-main dengan membuat ketupat 

berbentuk lain. Kak Ros menegur mereka karena cara mereka 

salah, tetapi diejek balik pula karena ketupat bawangnya. 

9) Zakat Fitrah 

Dengan menceritakan kegiatan di surau tadi, Upin dan 

Ipin mengingatkan Opah agar membayar zakat fitrah. Mereka 

bertiga bergegas ke surau, tetapi surau sudah kosong, jadi mereka 

ke rumah Tok Dalang untuk membereskan kewajiban zakat 
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mereka. uang zakat diserahkan Opah ke tangan Tok, dan dari Tok 

ke tangan 

Upin jua. Sewaktu berbuka puasa, Opah menceritakan 

tujuan membayar zakat fitrah yaitu sebagai memperingati 

golongan orang kurang mampu baik sampai bulan Ramadan. 

10) Malam Syahdu 

Sudah tiba malam raya, maka tarawih diganti takbir. Upin 

dan Ipin tengah bermain bunga api tetapi disuruh Kak Ros 

menyuruh mereka menyediakan tikar. Lamanya waktu yang 

diambil mereka untuk meratakan tikar sehingga Kak Ros. 

Terpaksa menegur mereka sekali lagi. Rupa-rupanya tikar 

ini sebagai alas penduduk kampung melatih takbir. Tok Dalang 

mengajak Upin dan Ipin bertakbir di surau, dengan izin Opah. 

11) Pagi Raya 

Pada waktu pagi 1 Syawal, Upin dan Ipin bermaaf-maafan 

dengan Opah dan Kak Ros. Selepas takbir sesi pagi, mereka 

mengajak kawan-kawan ke rumah mereka untuk menikmati hari 

raya. Ketika makan, Mael meluahkan rasa kesal kerana gagal 

memenuhi kewajipan berpuasa sepanjang Ramadan lalu, namun 

dimaafkan Opah jua asalkan dia tetap berbuat baik sepanjang 

bulan mulia itu. 

12) Berkat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

Upin dan Ipin membantu mengantar makanan ke rumah 

Tok Dalang. Setibanya di sana, Tok pun mengajak Upin, Ipin dan 

kawan-kawan mereka mencoba hidangan istimewanya yaitu 

ketupat berbentuk lembu. Selepas itu, Tok memberikan 

f. Setting 

Upin dan Ipin merupakan sepasang kakak-beradik kembar 

berusia belia yang tinggal bersama Kak Ros dan Mak Uda (biasa 

dipanggil Opah) di Kampung Durian Runtuh setelah kematian kedua 

orangtua mereka sewaktu masih bayi. Upin dan Ipin bersekolah di 

Tadika Mesra yang terletak dalam kawasan kampung, di mana mereka 

berteman dengan banyak teman yang bermacam-macam tingkah 

lakunya, seperti Mei Mei yang imut dan berkepribadian cerdas, Jarjit 

Singh yang gemar membuat humor dan membuat pantun, Ehsan yang 

suka menyendiri, cerewet dan suka makan, Fizi (sepupu Ehsan) yang 

penuh keyakinan diri tetapi suka mengejek orang lain, dan Mail yang 

berkemampuan untuk berjualan, suka melamun dan mengantuk karena 

ia berjualan ayam semalam dan pandai berhitung. 

Kampung Durian Runtuh dipimpin oleh Isnin bin Khamis yang 

lebih dikenal bernama Tok Dalang karena merupakan ahli wayang 

kulit. Tok Dalang memiliki sebuahpohon rambutan untuk tujuan 

komersial dan memelihara ayam jantan yang bernama Rembo. 

Penduduk lain yang dikenal ialah Muthu, pedagang makanan yang 

tinggal bersama anaknya Rajoo dan sapi peliharaannya yang bernama 

http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Wayang_kulit
http://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
http://id.wikipedia.org/wiki/Rambutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ayam
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Sapy; Saleh, seorang transgender yang senang berkata kasar; dan Ah 

Tong, pengirim tanaman yang pandai berbicara. Kampung Durian 

Runtuh juga didatangi oleh seorang gadis bernama Susanti yang 

merupakan pindahan dari Jakarta, Indonesia. 

 

2. Objek penelitian  

Objek penelitian yaki berupa komunikasi teks media dalam 

penelitian ini yang mana nantinya akan dijelaskan secara mendetail 

melalui gambar, setting, property, gerakan tubuh (gesture),dan kostum. 

Seperti dibawah ini. 

Deskripsi data penelitian akan dijabarkan tentang objek penelitian 

dalam film upin dan ipin episode 11  ini yakni yang terdari dari : 

a. Gambar 

Gambar adalah segala sesuatu yang bergerak, 

berwarna, dan menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. 

Selain itu gambar merupakan salah satu jenis karya seni yang 

telah diketahui dan dibuat oleh manusia semenjak zaman purba 

kala. Ketika manusia belum mengenal huruf sebagai alat 

kebahasaan, manusia menggunakan gambar sebagai alat 

komunikasi tertulis.6 

Beberapa gambar dilukiskan untuk menyampaikan 

sesuatu dalam komunikasi tertulis dan pengguna alat 

                                                             
       6 Anne Ahira , “Gambar sebagai Karya Seni penuh Inspirasi” dalam 
http://gambarseni.blogspot.com/2012/02/gambar-sebagai-karya-seni.html 

http://gambar/
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komunikasi semacam itu biasanya dapat memahami setiap 

makna pada masing-masing gambar yang dilukiskan. Gambar 

dapat bermakna macam-macam, seperti kekaguman terhadap 

alam sekitar atau seseorang, atau bisa juga merupakan ekspresi 

perasaan terhadap sesuatu atau seseorang. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi cara 

pembuatan gambar pun mulai berkembang, dahulu orang 

menggambar melalui coretan kanvas, pensil, pensil warna, cat 

air, dan lain-lain. Namun sekarang menggambar bisa melalui 

komputer dengan beberapa program gambar didalamnya, 

kamera, atau handycam (berisikan gambar gerak). Dan melalui 

alat-alat tersebut gambar yang dihasilkan bisa langsung dicetak 

melalui media, sehingga jadilah sebuah gambar. Hasil dari 

gambar yang diambil dari sebuah kamera, maka gambar yang 

dihasilkan akan berupa fotografi yakni gambar yang tidak 

bergerak, dan untuk gambar yang bergerak dinamakan 

sinematografi. 

Semua jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi 

seni seseorang yang mengagumi keindahan sesuatu atau 

seseorang seperti yang sudah dijelaskan diatas. Tetapi ada juga 

beberapa jenis gambar yang dibuat dengan tujuan menghibur, 

seperti gambar dalam komik atau gambar karikatur yang 

memiliki jalan cerita atau unsur komedi yang mengadung nilai 
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seni tinggi dan dapat menghibur orang. Dan biasanya gambar 

seperti ini mempunyai nilai komersil yang tinggi pula. 

b. Setting 

Setting adalah latar tempat atau sebuah waktu dan 

lokasi dimana suatu pengambilan gambar berlangsung. setting 

yang dimaksud bisa diluar ruangan atau di dalam ruangan, dan 

bisa dibikin sesuai dengan tema cerita yang dibutuhkan yakni 

masa lalu atau masa depan. Dalam dunia sinematografi, setting 

bisa megubah cerita yakni dengan mengubah perasaan 

seseorang. 

pembuat iklan menempatkan objek-objek yang 

dianggap sesuai dengan latar iklan sehingga menonjolkan 

kelebihan produk yang ditawarkan. Objel-objek tersebut bisa 

menjadi simbol yang menguatkan produk atau menimbulkan 

konsep tertentu dibenak khalayak. 

c. Property 

Property segala sesuatu benda yang ditampilkan dalam 

sebuah animasi . Property adalah sebagai pendukung karakter 

yang dipernakan oleh model, seperti property yang dipakai 

dalam iklan film upin dan ipin  ini yakni terdiri dari, al qur’an 

mercon , dan sebagainya. 
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d. Gesture 

Gesture adalah isyarat-isyarat tubuh yang 

menggambarkan  keadaan emosi seseorang yang keluar secara 

spontan sebagai respon atas situasi yang dihadapi.7 Atau bisa 

juga dimaknai bagian dari bahasa tubuh manusia, melalui 

bahasa tubuh non verbal berbagai pemaknaan bisa 

dimunculkan. Gesture mempunyai sifat yang Universal, yakni 

setiap Negara mempunyai budaya yang berbeda sehingga 

mempengaruhi sebuah gesture. Gesture hanya berlangsung 

beberapa detik saja, jadi seseorang harus mempunyai 

persamaan makna yang sama dan sudah disepakati sebelumnya 

untuk dapat mengerti bahasa non verbal yang berlangsung. 

Kita dapat mempelajari gesture dari berbagai tempat terutama 

di televisi, karena televisi menyuguhkan acara yang diambil 

dari berbagai budaya. Dengan adanya gesture dalam animasi 

maka akan memudahkan untuk: 

1) Meningkatkan pemahaman akan suatu hal yang sulit 

dipahami hanya dengan tampilan visual. 

2) Menunjukkan ciri khas suatu animasi, setiap iklan pasti 

ingin mempunyai sesuatu yang beda dengan animasi  yang 

lain, untuk itu mereka menciptakan suatu gesture yang 

dapat membedakannya. 

                                                             
       7 Irawan Irmansyah, “Body Gesture” dalam   
http://irawanfirmansyah.wordpress.com/2011/11/06/body-gesture-1-sikap-defensif/ 
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3) Menunjukkan emosi, dengan maksud gesture dapat 

menunjukkan emosi, sehingga khalayak bisa membedakan 

antara emosi orang yang sedang marah dan emosi orang 

yang lagi senang. Seperti halnya orang yang emosinya 

sedang marah biasanya melakukan gesture dengan 

mengepalkan tangan, begitu juga dengan emosi orang 

yang sedang bahagia biasanya mereka menggunakan 

gesture yakni dengan senyuman salah satunya. 

4) Menarik perhatian, maksudnya gesture juga dapat 

mengalihkan pandangan  khalayak yang biasanya tertuju 

pada model nya atau sesuatu objek yang lebih indah. 

Sehinga khalayak lebih tertarik untuk melihat gesture 

yang dilakukan oleh seorang model dalam suatu iklan.  

Dalam hal ini gesture dapat dibaca melalui kontak 

mata, gerakan tangan, posisi tubuh dan aspek non verbal fisik 

lainnya yang dapat dimaknai dari model iklan. Sehingga dapat 

ditemukan makna dari nilai kegagahan pria yang 

direpresentasikan dalam iklan. 

e. Kostum 

Kostum  dapat merujuk pada pakaian  secara umum, 

atau gaya pakaian tertentu pada orang, kelas masyarakat atau 

periode tertentu. Istilah ini juga dapat merujuk pada pegaturan 
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artistik asesoris pada gambar, patung, puisis atau lakon, sesuai 

dengan zaman, tempat atau keadaan lain yang dideskripsikan.8 

Dengan adanya kostum dapat pula merujuk pada suatu 

gaya pakaian tertentu yang dikenakan untuk menampilkan si 

pengguna sebagai suatu karakter atau tipe karakter lain dari 

karakter biasa mereka pada suatu acara sosial, seperti pesta 

topeng, pesta kostum, atau pertujukan teatrikal. Jadi pemilihan 

kostum harus disesuaikan dengan karakter yang akan 

dibawakan pada suatu acara, agar terlihat indah dan dapat 

menarik perhatian khalayak. Kostum dapat menampilkan kode 

sosial dan menonjolkan kelebihan produk, dan juga ruang dan 

waktu pada iklan. Pada iklan Djarum Super ini karakter 

modelnya akan dihubungkan dengan  kostum yang dipakainya. 

3. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian pada penelitian ini yaitu filim 

animasi upin dan ipin episode 11 dalam televisi. yang 

diproduksi oleh Les' Copaque. Dengan tema keistimawaan 

malam lailatur qadar. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam deskripsi data penelitian peneliti akan menjelaskan dan 

menjawab apa yang menjadi fokus penelitian. Pertama menjelaskan dan 

menjabarkan informasi tentang fakta-fakta dan data yang diperoleh, lalu 

                                                             
       8 Wikipedia, “Kostum” dalam  http://id.wikipedia.org/wiki/kostum  

http://id.wikipedia.org/wiki/Les%27_Copaque
http://id.wikipedia.org/wiki/kostum
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peneliti akan mengumpulkan dan memilahnya sesuai dengan yang 

berhubungan dengan analisis. 

Data “ pesan lailatau qadar” dalam film upin dan ipin yang diperoleh 

peneliti dari film upin dan ipin episode 11 yaitu data yang terdiri dari: 

gambar, setting, property, gesture, dan kostum, data-data tersebut nantinya 

akan diklasifikasi dan diidentifikasi peneliti menggunakan teori roland barthe 

yang akan dibahas lebih lanjut dalam bab IV. 

1. Gambar 

Karena animasi yang diteliti diambil dari sebuah tayangan video 

berdurasi 10 menit, oleh sebab itu gambar pada pendeskripsian data 

lebih tepatnya kita sebut visual. Visual sendiri adalah gambar yang 

bergerak. Dalam animasi ini visualisasi yang menggambarkan dan 

mendukung tampilan dari pesan lailatur qadar 

 

Gambar 3.1 Tokoh utama upin dan ipin 
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Visualisasi yang pertama seperti gambar diatas yakni kemunculan 

tokoh utama dalam film upin dan ipin yaitu upin dan ipin sendiri. 

Tokoh utama dalam animasi ini ada 4 yaitu upin dan ipin, opah dan 

kak ros disini dan keempat pemeran utama mempunyai porsi peran 

masing masing yang muncul dalam film animasi sesuai 

dengankarakter mereka. 

Dua tokoh utama upin dan ipin adalah tokoh utama  mempunyai 

peranan penting dalam film, karena wajahnya yang lebih sering 

dimunculkan, mereka mempunyai ciri has masing-masing upin yang 

berambut gundul dan mempunyai kuncir rambut sehelai di tengah dan 

ipin yang yang plontos sehingga lebih mudah dikenali. Lalu yang 

opah dan kak ros kemunculannya adalah sebagai pendukung karena 

animasi ini menceritakan kehidupan anak kecil yang ingin tau sesuatu 

seperti halnya lailatur qadar, maka opah lah yang menjelaskan apa 

yang upin dan ipin tidak tau. 
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Gambar 3.2 latar belakang film 

Visualisasi yang kedua yakni visualisasi latar tempat yang rumah 

upin dan ipin yang sederhana. 

 

2. Setting 

Setting adalah latar tempat atau sebuah waktu dan lokasi dimana 

suatu kejadian  gambar berlangsung. setting yang dimaksud bisa diluar 

ruangan atau di dalam ruangan, dan bisa dibikin sesuai dengan tema 

cerita yang dibutuhkan yakni masa lalu atau masa depan. Setting yang 

diambil oleh peneliti dalam film anaimasi  ini yakni berupa latar 

belakang rumah upin dan ipin yang berada dikampung. 
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Gambar 3.3 setting tempat 

  

3. Properti 

Property yang akan diteliti sesuai dengan hubungannya dengan lailatur 

qadar yaitu al qur’an. Karena lailatur qadar di isi dengan hal –hal yang 

baik 

 

Gambar 3.4 propeti alqur’an 
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4. Gesture 

Gesture seperti yang sudah dijelaskan adalah isyarat-isyarat tubuh 

yang menggambarkan  keadaan emosi seseorang yang keluar secara 

spontan sebagai respon atas situasi yang dihadapi. Gesture pada film  

ini yang akan diteliti oleh peneliti yakni gesture opah sedang 

menerangkan tentang lailatur qadar. Dengan sangat wibawa opah 

menerengkan penertian lailatur qadar. 

 

Gambar 3.5 gestur opah 

 gesture tersebut merupakan luapan emosi yang 

diungkapkan opah  dalam sebuah gerakan tubuh dan memiliki makna 

karena didukung oleh tampilan fisik lain sehingga memiliki makna 

yang mendalam. 
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5. Kostum 

 Kostum yang sering dipakai dalam tampilan film  ini yakni kopyah, 

baju koko dan celana panjang yang senada dengan bajunya 

 

  Gambar 3.6 kostum  

Kostum upin dan ipin menggambarkan bagaima mana suasana lailatur qadar 

yang dikemas dengan adegan mengaji di masjid. 
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BAB  IV 

ANALISIS DATA 

 

A. TEMUAN PENELITIAN 

Dalam bab IV ini berisi tentang analisis yang akan disajikan 

berdasarkan model teori rolan barth, akan tetapi sebelumnya peneliti akan 

memperkenalkan terlebih dahulu siapa-siapa yang menjadi tokoh utama dalam 

film upin dan ipin berdasarkan sifat dan latar belakang yang dimilikinya, 

setelah itu baru diananlisis menggunakan rolan barthes. 

1. Tokoh utama 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1upin dan ipin 

a. Upin 

Merupakan kakak dari ipin, lahir 5 menit lebih cepat dari Ipin, 

ciri khasnya adalah sehelai rambut di kepalanya dan memakai baju 

berwarna kuning. Sifat dari Upin adalah jahil namun banyak ide , 
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selain itu ia selalu memperingatkan Ipin jika ipin berbuat salah , selain 

itu ia punya sifat pantang menyerah dan cerdik.  

b. Ipin 

Merupakan adik dari Upin , gemar makan ayam goreng dan ciri 

khasnya adalah kata - kata betul...betul..betul, dan memakai baju biru 

dengan sayap merah kecil 

 

Gambar  4.2 opah  

a. Nenek ( Opah ) 

Merupakan nenek dari Upin dan Ipin. Sifatnya baik hati dan 

suka memberi nasihat bagi upin dan ipin.Tipikal nenek idola anak - 

anak.  
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Gambar 4.3 kak ros 

b.  Kak Ros 

Kakak dari Upin dan Ipin. Sifatnya amat galak sekali sering 

sekali menghukum Upin dan Ipin , tipikal seorang diktator namun 

berhati lembut. Sering sekali dibuat kesal atau digoda oleh Upin dan 

Ipin.  

 Beginilah sifat dan latar belakang tokoh utama dalam film 

episose 11, mereka saling melengkapi satu sama lainnya, dan tinggal 

di satu rumah yang sederhana penuh kemesraan.  

2. Sinopsis 

Film upin dan ipin episode 11 dengan tema lailatur qadar, yang 

menceritakan: 

Upin dan ipin mau berangkan ke masjid tiba-tiba ada koak ros 

yang memperingati, jika nan ti setelah sholat untuk tidak turun dulu, karna 

hari raya idul fitri sudah tinggal 7 hari lagi. Mereka gembira karena bisa 

berpuasa hampir 1 bulan penuh, upin dan ipin membandingkan dengan 

kak ros yang tidak bisa berpuasa 1 bulan penuh, namun di tengah 
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percakapan mereka opah datang menegur agar ditak mengejek orang lain. 

Upin dan ipin berbicara pada opah kalau sudah terbiasa berpuasa akan 

terasa biasa tidak merasakan lapar. 

Opah menyuruh mereka mengaji namun mereka tidak mau karena 

masih ada esok hari, namun kak ros mengatakan “biar saja mereka tidak 

akan mendapatkan malam lailatur qadar. Lalu upin dan ipin bertanya apa 

itu lailatur qadar pada opah. 

Ipin  : malam apa opah... 

Opah            : lailatur qadar malam yang penuh rohmat, bagi ummat islam, 

malam tu adalah malam lebih baik dari pada seribu bulan. 

Para malaikat turun kebumi dengan ijin Allah, untuk 

menyambut malam lailatul qadar................... 

Upin dan Ipin : (mencari alasan) sakit perut.... 

kak Ros : hendak lari tuh... duduk.. jangan lari kau.. 

Upin dan Ipin : alah kak.. 

Opah  : tau tidak kenapa tuhan menyuruh malaikat turun ke 

bumi...? 

Upin dan Ipin : tak tau opah.. 

Opah         : mereka turun ke bumi, mereka ada tugas, untuk mencatat apa 

yang   ummat islam perbuat, pada malam terahir bulan 

puasa, macam upin dan ipin, nanti malaikat tulis upin dan 
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ipin cucu opah malas, asik main bunga api, tak buat ibadah 

lebih, kasiaan... 

Upin dan Ipin : tapi opah kita dah puase, sembahyang apa lagi opah.. 

Opah : sembahyang dan dan puase itu wajib.. semua orang islam 

mesti buat, ibadah yang lebih tu macam berdoa, minta 

ampun banyak2 dari Allah, bertadarus, mengaji ramai 

ramai 

Upin dan Ipin : tapi macam mana opah.. kita baru mau khatam 

Opah : takpe dengan orang mengaji pun itu dah ibadah, dapet 

pahale. Sebab tuh opah cakap, klu persi sholat tuh jangan 

main 

kak Ros : betul kali tuh opah.. lain kali klu imam habis 

senbahnyang langsung baca doa, tadah lah tangan tuh, ini 

badak habis belum salam dah hilang. Main... 

Upin  : baik lah opah.. dari malam nih kita tak main lagi.. kita 

janji ya ipin.. 

Ipin  : janji.. 

Opah : bagus... tau ngak barang siapa beramal pada malam 

lailatur qadar dengan penuh keimanan, mengharap pahala 
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dari Allah, maka terampunlah dose-dose yang mereka 

perbuat telah lalu 

Upin  : kita kan masih kecil mana ade dosa..... 

Kak Ros : sudah lah kesurau.. 

di depan surau  

Dalam dialog di atas jelas sekali si pengarang ingin penyampaikan 

pesan, dalam hal ini adalah pengertian lailatur qadar. Yang menjadi fokus 

penelitian dalam skripsi ini. 

3. Analisis tanda 

Teori ini dikemukakan oleh Roland Barthes (1915-1980), dalam 

teorinya tersebut Barthes mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan 

pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Denotasi adalah tingkat 

pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada 

realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung, dan pasti. Yaini film 

upin dan ipin adalah film animasia anak – anak. 

Konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan 

penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak 

eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti.1 Dalam film upin dan ipin 

mempunyai konotasi sebagai film yang membawa ajaran islam agar bisa di 

serap oleh anak anak. 

                                                             
1 Yusita Kusumarini.. Serba-Serbi Semiotika. (Jakarta. Gramedia.2006) hlm 46 
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Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure 

tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk 

kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa 

kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada 

orang yang berbeda situasinya. Jika merujuk pada pernyataan roland 

berthes diatas bisa di simpulkan bahwa film upin dan ipin episode 11 

menerangkan tentang lailatur qadar dan pengertiannya dan persepsi semua 

orang itu sama terhadap film tersebut. 

Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan 

menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan 

konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan 

Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi 

(makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir 

dari pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan 

Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah 

signifier-signified yang diusung Saussure. 

Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang 

menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada 

tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-

signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian 

memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu 

tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi 
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makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. 

Dalam  film upin dan ipin untuk menemukan pesan lailatur qadar maka 

peneliti akan menyajikannya dengan menggunakan tabel 4.1 

 

 

NO GAMBAR DAN 

KETERANGAN 

DIALOK KONOTASI MITOS 

1. 

 

Suasana mengaji di masjid 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

- Malam 

lailatur qadar 

malam 

penuh 

rahmad  

Dirayakan 

dengan 

mengaji al 

quran 

2. 

 

 

Opah sedang menerngkan 
tentang lailatur qadar 

Opah:lailatur 

qadar malam 

yang penuh 

rohmat, bagi 

malam 

lailatur qadar 

malam lebih 

baik dari 

Ummat 

islam harus 

mengisinya 

denga hal – 
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ummat 

islam, 

malam tu 

adalah 

malam lebih 

baik dari 

pada seribu 

bulan. Para 

malaikat 

turun 

kebumi 

dengan ijin 

Allah, untuk 

menyambut 

malam 

lailatul 

qadar. 

 

malam 

seribu bulan 

hal yang 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dan Untuk memudahkan mencari makna atau pesan dalam teks roland 

barthes menggunakan kode, Kode bisa diartikan sebagai seperangkat 

sistem atau konvensi yang melandasi teks (teks disini artinya luas: apa-apa 

saja yang mempunyai makna, termasuk animasi, akitifitasnya dan semua 

yang berhubungan dengannya). Tanpa pengetahuan akan kode suatu hal 
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akan tampak sangat membingungkan dan kacau. Sastra atau teks dalam 

artian luas mempunyai bermacam kode yang memungkinkan teks tersebut 

dimengerti. Sebagai contoh, sebuah cerita pastilah mempunyai alur, teks 

tersebut tak akan bisa dimaknai sebagai suatu cerita saja, Barthes membagi 

kode-kode untuk menganalisis sebuah teks. menjadi lima. Dibawah adalah 

pembahasan analisis pesan lailatur qadar dalam film upin dan ipin. 

   

Ada lima kode yang dipaparkan oleh Roland Barthes dalam analisis  teks 

sastra, baik cerpen maupun novel yaitu adalah: 

a. Kode Hermeneutik 

Adalah kode yang mendatangkan pertanyaan, atau yang mebuat 

penasaran pembaca/penonton. pada awal cerita kita akan dibuat 

penasaran apa pesan atau definisi lailatur qadar. Jawaban akan hal ini 

akan diberi sedikit-sedikit atau ditunda sampai akhirnya opah 

membeberkan semua jawaban. 

Bisa di simak pada dialog: 

Kak Ros : mengatakan biar saja mereka tidak akan 

mendapatkan malam lailatur qadar.  

Lalu upin dan ipin bertanya apa itu lailatur qadar pada opah 

Ipin  : malam apa opah... 

Opah : lailatur qadar malam yang penuh rohmat, bagi 

ummat islam, malam tu adalah malam lebih baik 
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dari pada seribu bulan. Para malaikat turun kebumi 

dengan ijin Allah, untuk menyambut malam 

lailatul qadar. 

Opah  : tau tidak kenapa tuhan menyuruh malaikat turun 

ke bumi...? 

Upin Dan Ipin : tak tau opah.. 

Opah : mereka turun ke bumi, mereka ada tugas, untuk 

mencatat apa yang ummat islam perbuat, pada 

malam terahir bulan puasa, macam upin dan ipin, 

nanti malaikat tulis upin dan ipin cucu opah malas, 

asik main bunga api, tak buat ibadah lebih 

Pengertian opah terhadap upin dan ipi di atas tentang lailatur 

qadar sudah pernah di paparkan oleh Quraish Shihab menyatakan ada 

empat pendapat mengenai lailatur Qadar. 

Pertama adalah al-hukm yang berarti penetapan. Jadi malam 

lailatur Qadar adalah malam penetapan Allah atas perjalanan hidup 

makhluk selama setahun. 

Kedua, adalah lailatur Qadar yang berarti pengaturan. Yaitu 

pada malam turunnya Alquran, Allah mengatur strategi untuk 

Muhammad. 

Yaitu sebuah strategi untuk memandu Muhammad mengajak 

umat manusia menuju jalan Allah. 
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Ketiga, malam lailatur Qadar memiliki arti kemuliaan; 

sedangkan makna keempat adalah sempit. Sebab pada malamnya 

Alquran itu banyak malaikat yang turun ke bumi hingga menjadi 

sempit. 

Menurut Prof Quraish Shihab dengan merangkum empat 

pendapat atau makna tersebut bahwa malam Lailatul Qadar itu 

merupakan malam yang mulia nan hebat. 

Malam  tersebut  adalah  malam  mulia.  Tidak  mudah diketahui 

betapa besar kemuliannnya. Hal  ini  disyaratkan  oleh  adanya 

“pertanyaan” dalam bentuk pengagungan, yaitu: 

Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? (QS Al-Qadr [97]: 2) 

Demikian  juga  dengan  Lailat  Al-Qadar.  Itu  sebabnya bulan 

Ramadhan menjadi bulan kehadirannya, karena bulan  ini  adalah bulan 

penyucian jiwa, dan itu pula sebabnya sehingga ia diduga oleh Rasul 

datang pada sepuluh malam terakhir bulan  Ramadhan.  

Karena,  ketika  itu,  diharapkan  jiwa  manusia yang berpuasa 

selama dua puluh hari sebelumnya telah mencapai  satu  tingkat 

kesadaran  dan  kesucian  yang  memungkinkan  malam  mulia itu 

berkenan mampir menemuinya, dan itu pula sebabnya  Rasul  Saw. 

menganjurkan sekaligus mempraktekkan i‟tikaf (berdiam diri dan 

merenung di masjid) pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.2 

b. Kode Aksi 
                                                             
2 Prof. Quraish Shihab, wawasan Al Quran ( bandung : mizan 1996) hlm 536  
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Dalam kode aksi yang dilihat adalah tindakan dan implikasinya. 

Kode ini mirip dengan tindak tutur (speech act) dimana setiap ujaran 

(atau tindakan) mempunyai implikasi-implikasi lain. 

Dalam film upin dan ipin karakter  seorang opah yang sanngat 

sayang pada cucunya menjadi tindakan yang sangat menarik ditelaah, 

kelembuatan sikapnya sehinnga bisa mempengaruhi upin dan ipin untuk 

mengaki da ikut dalam memperingati lailatur qadar bisa di lihat pada 

dialog dan gambar  di bawah  ini dimana karakter opah sangat cerdas 

mempengaruhi anak. 

Opah : mereka turun ke bumi, mereka ada tugas, untuk mencatat apa 

yang ummat islam perbuat, pada malam terahir bulan puasa, 

macam upin dan ipin, nanti malaikat tulis upin dan ipin cucu 

opah malas, asik main bunga api, tak buat ibadah lebih, 

kasiaan... 

 

Gambar 4.4 Tutur opah  
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Tutur opah pada upin dan ipin mengacu konsep psikologi anak 

Dalam kehidupan anak, tiga tahun pertamanya (atau biasa kita kenal 

dengan istilah Golden Periode) adalah masa – masa paling penting 

dimana otak berkembang dengan pesat dengan membentuk 1000 triliun 

jaringan koneksi yang aktif dan dapat menyerap informasi serta 

stimulasi baru dua kali lebih cepat daripada otak orang dewasa sampai 

saat mencapai usia 3 tahun. Pada masa – masa inilah anak memerlukan 

pola asuh dan stimulasi yang akan menentukan bagaimana kelak akan 

tumbuh menjadi anak yang cerdas ataukah anak yang biasa – biasa saja. 

Sama seperti anak, setiap orang tua juga memiliki jenis kelamin yang 

berbeda serta watak yang berbeda pula. Karena itu ikut memberikan 

pola asuh yang berbeda dan secara tidak langsung berpengaruh 

pada psikologi anak. 

Salah satu contoh yang harus kita tahu bahwa begitu pentingnya 

mengajari anak mengatasi dan menghindari sebuah konflik. Memang 

tak semudah membalik telapak tangan namun kita harusnya yakin dapat 

menjalaninya. Caranya dengan mengajak anak berkomunikasi, karena 

dengan berkomunikasi dengan anak kita bisa tahu pola asuh seperti apa 

yang benar untuk perkembanganpsikologi anak. Hal lain yang bisa kita 

lakukan adalah mengajarkan si anak tentang hubungan sebab akibat 

misalnya bagaimana akibatnya bila mereka tidak mau berbagi mainan 

dengan temannya bahkan sampai bertengkar, cara berempati dan saling 

memaafkan. Namun itu semua belum cukup hanya dengan 
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berkomunikasi dengan anak, orangtua harusnya bisa memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari – hari.3 

c. Kode Semik 

Kode semik adalah kesan-kesan, konotasi yang 

penonton/pembaca dapatkan dari tokoh-tokoh, objek, maupun tempat. 

Mengingat otak kita adalah penangkap kesan, kode semik adalah faktor 

utama dalam mengenal segala sesuatu. Barthes pernah berkata bahwa 

seseorang didalam otak kita hanyalah sekumpulan konotasi-konotasi.  

Seperti dalam sereal animasi  upin dan ipin, ketika melihat 

tokoh-tokoh dalam film tersebut konotasi tersebut akan muncul seperti 

contoh dibawah ini: 

1. Upin :  lebih pandai dalam bidang komputer dan menjadi ilmuwan 

cilik di rumahnya. Ipin lebih lucu dan imut dalam penampilan 

dibandingkan dengan kakaknya dan gemar makan ayam goreng 

2. Ipin : juga cenderung sering mengulang satu kata menjadi tiga kali 

dalam satu kalimat, khususnya "Betul betul betul". 

3. Opah :  Beliau berhati murni dan sering memanjakan Upin dan 

Ipin. Ia mengetahui banyak hal duniawi dan keagamaan.  

4. Kak ros :  yang bernama lengkap Jeanne Roselia Fadhullah. Dari 

luar dia nampak galak tetapi sebenarnya ia adalah seorang kakak 

yang penuh kasih sayang. Dia suka mengambil kesempatan untuk 

mempermainkan adik-adiknya. 

                                                             
3 http://berbinarbinar.com/tips-kesehatan/tips-kesehatan-anak/peran-orangtua-perkembangan-
psikologi-anak-usia-1-3-tahun.html 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_goreng
http://berbinarbinar.com/tips-kesehatan/tips-kesehatan-anak/peran-orangtua-perkembangan-psikologi-anak-usia-1-3-tahun.html
http://berbinarbinar.com/tips-kesehatan/tips-kesehatan-anak/peran-orangtua-perkembangan-psikologi-anak-usia-1-3-tahun.html
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Penggambaran konotasi diatas sudas terekam dalam otak kita 

karna berulang kali kita menonton sereal tersebut dan secara tidak 

sengaja memori otak kita merekamnya. Karena Otak Otak besar 

dibagi menjadi belahan (hemisfer) kiri dan belahan kanan. Masing-

masing sisi mempunyai fungsi yang berbeda. Otak kiri berfungsi 

dalam hal-hal yang berhubungan dengan logika, rasio, kemampuan 

menulis dan membaca, serta merupakan pusat matematika. Bagian 

otak ini merupakan pengendaliintelligence quotient (IQ). Daya ingat 

otak bagian ini juga bersifat jangka pendek. 

Sementara itu otak kanan berfungsi dalam 

perkembangan emotional quotient (EQ). Misalnya sosialisasi, 

komunikasi, interaksi dengan manusia lain serta pengendalian emosi. 

Pada otak kanan ini pula terletak kemampuan intuitif, kemampuan 

merasakan, memadukan, dan ekspresi tubuh, seperti menyanyi, 

menari, dan melukis.4 

Maka di dalam otak lah konotasi segala sesuatu yang kita lihat 

akan timbul sebuah gambaran tentang sebuah benda. 

d. Kode Simbolis 

Suatu teks diatur oleh struktur oposisi biner, dimana ada satu 

hal yang dikontraskan dengan hal lainnya. Hanya dengan ini teks 

mendapat makna. contohkan dengan cerita Malin Kundang. Oposisi 

yang jelas terlihat adalah Kepatuhan >< Kedurhakaan, dimana 

                                                             
4 
http://kesehatan.kompas.com/read/2010/07/26/10291914/Memahami.Fungsi.Otak.Kanan.dan.Kiri 

http://kesehatan.kompas.com/read/2010/07/26/10291914/Memahami.Fungsi.Otak.Kanan.dan.Kiri
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kepatuhan dihubungkan dengan balasan yang baik (Malin muda yang 

patuh pada Ibu menjalani hidup dengan tengan, kepatuhannya pada 

kapten kapal membawa kesuksesan) dan kedurhakaan diasosiasikan 

dengan hukuman (hukuman legendaris). Dikotomi ini digunakan 

untuk melihatkan tema bahwa „Seorang anak harus patuh dan 

menghargai orang tua karena kedurhakaan akan membawa 

kehancuran‟; sebuah mitos lama dan modern.  Prinsip kode simbolis 

yang pastinya juga ada dalam film upin dan ipin dan tentunya juga 

menjelaskan sedikit banyak tentang inti animasi ini 

Oposisi biner dalam film upin dan dan ipin adalah antara apa-

apa yang dianggap menarik dan bagus dan apa-apa yang dianggap 

membosankan dan klise oleh anak- anak dan orang dewasa sebagai 

segmentasi penonton utama. Ini nampak jelas dalam tokoh-tokoh  

Yang dalam film upin dan ipin muncul simbol – simbol 

tersebutr  yang menjadi menarik bagi ummat isalam karena membawa 

ajaran islam agar mudah di cerna oleh anak – anak lihat pada gambar 

4.5 dibawah  ini 
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Gambar 4.5 Kaligrafi Al-Qur‟an 

 Dimana pada adegan di antas memunculkan simbol 

keislaman yaitu kasih sayang orang tua pada cucunya dalam 

menerangkan sesuatu hal. 

 

 

Gambar 4.6 simbol upin dan ipin 
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 Dan pada gambar diatas tokoh utama upin dan ipin yang 

lagi asyik mendengarkan keterangan opahnya yang menjelaskan 

tentang definisi lailatur qadar. Yang menguatkan persepsi bahwa 

animasi ini adalah memuat menggambarkan suasana lailatur qadar. 

e. Kode Budaya 

Kode yang membawa pengetahuan ekstra diluar teks. Kode 

kultural bisa dilihat dari alusi aspek-aspek budaya diluar teks 

(teknologi, seni, sejarah,olahraga dll). Sebagai contoh, dalam film 

upin dan ipin yang banyak sekali mengangkat budaya malaysia. 

Kode kultural  mendapat perhatian dalam buku Mythology 

Barthes, Dalam dialog – dialog dalam upin dan ipin sangat jelas sekali 

mereka menggunakan bahasa melayu yang menjadi bahasa wajib 

malaysia dan pada episode sebelumnya menampilkan bendera 

malaysia liat potongan dialog dibawah ini. 

Opah : tak pe dengan orang mengaji pun itu dah ibadah, dapet 

pahale. Sebab tuh opah cakap, klu persi sholat tuh jangan 

main 

B. KONFIRMASI TEMUAN DENGAN TEORI 

Teori Simbol 

Teori simbol Susanne langer mengemukakan bahwa, sebuah 

simbol adalah instrument sebuah pemikiran. Simbol merupakan 

konseptualisasi manusia tentang suatu hal, sebuah ada untuk sesuatu. 
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Sebuah simbol atau kumpulan-kumpulan simbol bekerja dengan 

menghubungkan konsep makna, ide umum, pola, atau bentuk.  

Proses simbolisasi pada penelitian ini berawal karena adanya 

kontak tokoh utama sebagai subjek yang melihat realitas baru yakni 

sebuah simbol pesan lailatur qadar pada animasi upin dan ipin lalu muncul 

interaksi antara akal manusia berdasarkan pengetahuan dan latar belakang 

manusia dengan bahan yang dipikirkan. Bahwa lailatur qadar adalah 

malam yang penuh rahmad. 

Dan temuan penelitian ini berelevansi dengan teori simbol Susanne 

langer. Simbol lailatur qadar dalam film upin dan ipin. Yaitu suasana 

malam yang kebanyakan ummat islam melakukan ibadah. Seperti dalam 

adegan animasi tersebut yaitu mengaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian teks media ter sebut dapat di simpulkan bahwa film upin dan 

ipin episode 11 ini yang bertemakan lailatur qadar menggambarkan bagai suasana 

malam lailatur qadar dan cara ummat islam melakukanya. Dengan melakukan hal 

kebaikan baik itu dengan mengaji atau hal baik lainnyanya. 

Animator (pengarang) menggambarkan suasana lailatur qadar di salah satu 

desa yang bertempat di malaysia, sehinnga pesan lailatur qadar mudah dipahami 

oleh pemirsa. 

Dengan menggunaka simbol yang berkaitan dengan malam lailatur qadar 

seperti suasana mengaji di masjid, dan keterangan opah tentang apa itu malam 

lailatur qadar yang di jelaskan sangat detail. 

Kesimpulan di atas bisa di ambil dari pendekatan penelitian semiotika Roland 

Barthes yang menggunakan teori konotasi dan denotasi yang menghasilkan 

sebuah mitos yang kaitannya dalam film upin dan ipin dalah mitos bahwa ketika 

malam lailatur qadar semua orang islam harus mengaji, padalal ajaran islam tidak 

selalu harus mengaji, bisa dengan sodakoh atau yang lain. 
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B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis terhadap semiotika yang terdapat dalam Film Upin 

dan Ipin episode 11, pada bagian ini penulis ingin ikut serta memberikan 

kontribusi berupa saran sebagai berikut: 

1. Terkait dengan eksistensi Film, sudah sepatutnya Film maupun karya 

lainnya, mempertimbangkan sisi makna yang bisa disumbangkan 

kepada masyarakat luas dan bukan hanya mempertimbangkan selera 

pasar, trend, ataupun profit oriented. Karena, akhir-akhir ini banyak 

bermunculan filmyang jauh dari unsure mendidik, mengeksplorasi seks 

tanpa tedeng aling-aling misalnya. Sebab bagaimanapun, film adalah 

yang paling banyak diminati masyarakat di segala lapisan. 

2. Pendekatan ini dapat dimanfaatkan oleh semua masyarakat agar bisa 

memilih film apa yang harus ditonton.  

3. Untuk peneliti selanjutnya supaya meneliti film animasi yang lain agar 

wawasan pengetahuan tentang semiotika (kajian penelitian teks media) 

lebis berwarna. Karna sangat jarang sekali yang tertarik pada animasi 
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